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ABSTRAK 
Peran guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar. Guru memiliki 

banyak peran yang akan sangat mempengaruhi masyarakat sekitar. Dalam hal ini 
peran guru di masyarakat sangat mempengaruhi lingkungan sekitar. Peranan guru 
dalam masyarakat tergantung pada gambaran masyarakat mengenai kedudukan 
guru dan status sosialnya di masyarakat. Peranan guru juga tidak terlepas dari 
kualitas pribadi guru yang bersangkutan serta kompetensi guru dalam bekerja. 
Masyarakat akan sangat menghargai guru jika guru memiliki kecakapan dan 
kompetensi di bidangnya. Sebagai agen perubahan, guru dituntut untuk 
profesional dalam berinteraksi dengan masyarakat. Segala tindak tanduk guru di 
masyarakat akan sangat terlihat. Guru di masyarakat adalah pemimpin yang akan 
dicontoh atau dijadikan panutan oleh masyarakat karena guru memegang norma 
dan nilai-nilai yang harus dijaga dan dilaksanakan pada masyarakat.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru MI Khaerul Huda 
Tegalmunding. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis data menggunakan analisa model 
Milles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MI Khaerul Huda 
Tegalmunding memiliki peran yang beragam di masyarakat desa pruwatan 
kecamatan bumiayu kabupaten brebes. Bentuk-bentuk peran guru MI Khaerul 
Huda Tegalmunding di masyarakat dilaksanakan dengan sikap inklusif, objektif, 
tidak diskriminatif, adaptif, dan komunikatif yang diwujudkan dalam bidang 
keagamaan (guru ngaji dan penceramah) dan non-keagamaan (ketua Ansor dan 
anggota pengurus pembangunan desa) dengan berperan didalamnya sebagai 
pendidik dan pengajar, sebagai pemimpin dan teladan, sebagai pembaharu 
(inovator), serta sebagai pembangun (motivator). 

Kata Kunci: Guru Madrasah Ibtidaiyah, Peran Guru, Masyarakat 
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ABSTRACT 
The role of the teacher is not only as an educator and teacher. The teacher 

has many roles that will greatly affect the surrounding community. In this case, 
the role of the teacher in the community greatly affects the environment. The role 
of the teacher in society depends on the community's description of the position of 
the teacher and his social status in the community. The role of the teacher is also 
inseparable. from the personal quality of the teacher concerned and the 
competence of the teacher in working The community will really appreciate the 
teacher if the teacher has the skills and competencies in their field As agents of 
change, teachers are required to be professional in interacting with the community 
All the actions of teachers in the community will be very visible Teachers in the 
community are leaders who will be emulated or used as role models by the 
community because teachers hold norms and values that must be maintained and 
implemented in society.  

This research is a field research using a descriptive qualitative approach. 
In collecting data using the methods of observation, interviews and 
documentation. The subject of this research is MI teacher Khaerul Huda 
Tegalmunding. Data collection techniques use observation, interviews and 
documentation. Furthermore, data analysis techniques use Milles and Huberman 
model analysis, namely data collection, data reduction, data presentation and 
conclusions.  

The results showed that MI Khaerul Huda Tegalmunding teachers had 
various roles in the Pruwatan village community, Bumiayu sub-district, Brebes 
district. The forms of the role of MI Khaerul Huda Tegalmunding teachers in the 
community are carried out with an inclusive, objective, non-discriminatory, 
adaptive, and communicative attitude that is manifested in the religious field 
(religious teachers and lecturers) and non-religious (the chairman of Ansor and 
members of the village development management) by play a role in it as educators 
and teachers, as leaders and role models, as innovators, and as builder 
(motivators). 

Keywords: Ibtidaiyah Madrasa Teacher, Teacher's Role, Society  
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MOTTO 
Dream, passion, action 

Bermimpi, Temukan passion diri, dan lakukan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Unsur penting dalam pendidikan salah satunya adalah guru. Selain 

menjadi pendidik dan pengajar di sekolah tugas guru di lingkungan tempat 

tinggal juga harus bisa memposisikan diri sebagai teladan untuk murid-murid 

dan juga masyarakat. Segala sesuatu yang dilakukan oleh guru di masyarakat 

akan selalu terlihat dan menjadi panutan. Untuk melakukannya, guru harus 

memiliki integritas dan perilaku etis yang tinggi untuk menjadi teladan bagi 

murid-muridnya yang harusnya menjadi karakter sehari-hari oleh para guru. 

Sebagai salah satu aspek terpenting dalam pembangunan insan melalui 

pendidikan, guru diharapkan mempunyai integritas tinggi, kualitas diri dan 

keahlian khusus agar bisa melaksanakan proses pembelajaran secara aktif serta 

efektif guna menghasilkan manusia yang mampu mentransformasi bangsa 

menjadi sejahtera dan karakter. 

Undang-Undang No 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan 

Dosen menyebutkan bahwa Guru sebagai pendidik profesional memiliki tugas 

pokok mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal yang mencakup 

semua jenjang pendidikan. Kemudian diterangkan juga pada Undang-Undang 

No 14 tahun 2005 pasal 2 ayat 1 dan 2 bahwa guru memiliki kedudukan 

sebagai tenaga profesional pada jenjang semua jenjang pendidikan jalur 

formal. Pengakuan terhadap kedudukan guru sebagai tenaga profesional 

dibuktikan oleh sertifikat pendidikan. 

Oleh karena itu, sebagai guru kita memiliki kewajiban untuk bersikap 

profesional. Profesional dalam menjalankan peran sebagai seorang pendidik 

dan pengajar ketika dikelas, dan juga profesional dalam menjalankan peran-

perannya di masyarakat. Kedudukan guru di masyarakat dapat memiliki 

pandangan yang berbeda-beda baik tinggi maupun rendah tergantung dari 
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dimana guru tersebut tinggal. Peran dan kedudukan guru tidak selalu sama dan 

bersifat konsisten. Penilaian terhadap guru di pedesaan tidak sama dengan 

penilaian guru di perkotaan.1 Sementara, masyarakat desa masih begitu 

menghormati orang yang berilmu, sebab mayoritas masyarakat tidak berlatar 

pendidikan tinggi. Hal itu tentu dapat menjadi modal guru untuk 

meningkatkan peranan sosialnya di masyarakat.2  

Guru dengan kedudukannya sebagai pendidik sudah sepantasnya 

berkelakuan layak sesuai dengan harapan masyarakat, dan juga sebagai contoh 

teladan untuk murid-murid yang guru ajar. Guru di masyarakat sebagai orang 

yang dituakan dan dewasa dari anak didiknya, guru memiliki kedudukan yang 

wajib dihormati, sebab guru di sekolah adalah pengganti orangtua ketika di 

sekolah. Sudah sewajarnya guru menyadari bahwa kedudukannya sebagai 

guru yang berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat 

pastinya selalu terlihat. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan segala 

tingkah lakunya baik dimanapun dan kapanpun sebab tingkah laku guru 

disekolah yang akan mempengaruhi tingkah laku guru ketika bermasyarakat. 

Guru harus bertanggung jawab terhadap moral siswa. Masyarakat 

menitipkan anak-anaknya untuk mengenyam pendidikan. Hanya melalui 

interaksi mereka dapat menumbuhkan kepribadian serta keterampilan sosial 

yang baik. Secara spesifik Guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) yang memiliki 

tanggung jawab moral yang tinggi kepada masyarakat juga memiliki interaksi 

sosial dan intelektual yang berbasis agama karena perlu memiliki kepribadian 

yang baik. Oleh sebab itu, guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) dapat menjadi 

panutan atau referensi bagi siswa serta masyarakat pada kehidupan sehari-hari. 

Selain itu juga guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) harus memiliki aspek spiritual 

atau keagamaan yang baik untuk menjadi panutan atau rujukan masyarakat. 

Sama halnya dengan pandangan masyarakat desa pruwatan yang 

menganggap kedudukan guru lebih tinggi dari masyarakat lainnya. Terutama 

 
1 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm, 103. 
2 Umi Zakiyatul Hilal, Peran Sosial Guru PAI di Masyarakat (Studi Pada Guru PAI SMP 

di Kecamatan Tempel), Jurnal Al Qalam Volume 20 Nomor 1  Juni 2019 P-ISSN : 2548-4362 E-
ISSN : 2356-2447, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tempel, Yogyakarta, hlm, 69. 
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guru MI (Mardrasah Ibtidaiyah), karena menurut masyarakat sendiri guru MI 

(Madrasah Ibtidaiyah) mempunyai nilai lebih dengan yang lainnya. Dalam hal 

ini, guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) selain sebagai guru kelas dan mata 

pelajaran tetapi juga guru yang harus memiliki pengetahuan lebih mengenai 

ilmu keagamaan. Guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) pun dituntut untuk mampu 

menggabungkan nilai-nilai Islam dengan pelajaran yang terdapat pada 

sekolah.  

Peran guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) di masyarakat desa pruwatan 

juga bukan hanya sekedar pengajar di sekolah, tetapi juga sebagai pekerjaan 

yang mulia. Salah satunya yaitu sebagai guru mengaji atau guru TPQ (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an), Ketua PGRI Bumiayu, Ketua Ansor Tegalmunding, 

Patayat, dan pengajian rutinan kitab al-khofat. Oleh karena itu, guru MI 

(Madrasah Ibtidaiyah) di masyarakat desa pruwatan memiliki kedudukan yang 

tinggi. Yang dalam hal ini, ketika guru itu sudah di luar kelas atau di 

lingkungan masyarakat, berseragam maupun tidak berseragam, lebih tua atau 

lebih muda, tanpa menghilangkan citranya sebagai seorang guru, masyarakat 

tetap memanggilnya dengan sebutan “Bu guru dan Pak guru”. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan, menarik penulis untuk melakukan 

penelitian serta membuat karya ilmiah yang berjudul “Peran Guru MI 

Khaerul Huda Tegalmunding di Mayarakat Desa Pruwatan Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes. 

B. Definisi Operasional 
Di bawah ini adalah definisi operasional beberapa istilah dan agar 

terhindar dari pelanggaran. Untuk itu, penulis memberikan penegasan 

mengenai beberapa istilah:  

1. Guru  
Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, insan yang tugasnya mengajar 

merupakan pengajar, sedangkan dari  Vembrianto dalam Kamus 

Pendidikan, pengajar merupakan pendidik profesional pada sekolah yg 

mempunyai tugas primer buat mengajar. Secara linguistik, kata yang 
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mempunyai makna pengajar ada pada semua istilah didunia. Misalnya, 

seorang guru dalam bahasa Inggris disebut teacher. Teacher bermakna “A 

person whose occupation is teaching others”, Seorang guru berarti 

seseorang yang tugasnya adalah untuk mengajar orang lain. Di dalam 

bahasa Arab, istilah guru juga dikenal dengan salah satunya yaitu 

mu’allim, yaitu orang yang mengirimkan informasi kepada orang lain dan 

memberikan pengetahuan kepada orang lain.3 Secara konstitusional, 

pendidik dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 menyebutkan bahwa istilah pendidik 

memiliki makna yang sejajar dengan guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator serta sebutan lainnya 

sesuai dengan bidang kependidikan. Kemudian pernyataan guru sebagai 

tenaga profesional disebutkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat 2 yaitu 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.4 
Ada dua istilah yang sangat terkenal dalam dunia pendidikan, yaitu 

pendidik dan guru. Jika seorang pendidik(murabbi)  adalah orang yang 

memainkan peran tertentu dalam pemenuhan tugas pendidikan (tarbiyah) 

mengajar siswa. Sedangkan guru adalah orang yang melaksanakan tugas 

mengajar (ta’lim). Namun terkadang guru juga diartikan sebagai pendidik, 

yang dalam istilah Jawa berarti guru adalah seseorang yang  digugu 

(dihormati) dan ditiru (diteladani). Digugu dari sudut piwulange 

(mengajar), siswa memperhatikan apa yang diajarkan guru. Ditiru,  

mereka meniru perilaku, baik siswa maupun masyarakat. Karena guru 

adalah pewaris watak dan perilaku nabi yang uswatun hasanah (teladan 

atau keteladanan yang baik).5 

 
3 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 103. 
4 Mahmud, Sosiologi Pendidikan,  hlm, 105. 
5 Moh.Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2016), hlm, 36. 
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Dari pengertian guru (pendidik) yang telah diuraikan tersebut bisa 

disimpulkan bahwa guru ialah seseorang yang mengabdikan diri untuk 

mentransfer ilmu dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 

mewujudkan peserta didik sebagai insan yang berilmu dan berguna bagi 

dirinya dan orang lain di masa depan. 

2. Guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) 
Guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) atau guru kelas yang mengajar di 

forum pendidikan dasar bercirikan keagamaan, atau sebagai pengajar di 

kelas yang diharapkan mempunyai seperangkat keterampilan yang bisa 

membantu menangani situasi apa pun. Ada empat jenis keterampilan yang 

harus dimiliki seorang guru: keterampilan pedagogik, keterampilan 

kepribadian, keterampilan profesional, dan keterampilan sosial. Untuk 

menunjangnya, guru MI harus memenuhi kompetensi sosial dalam 

perannya di masyarakat.  

Kompetensi sosial guru adalah perilaku yang berkeinginan dan 

bersedia memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui karya 

profesionalnya untuk mencapai tujuan pendidikan agama.6 

Berikut adalah kompetensi sosial guru MI yang wajib dimiliki, 

diantaranya: 

a. Bersifat inklusif, objektif, dan tidak diskriminatif/membeda-bedakan  

terhadap apapun.  

b. Dapat berkomunikasi dengan baik, efektif, empatik, sopan dan santun 

baik dengan rekan sejawat, tenaga kependidikan, orang tua maupun 

masyarakat. 

c. Mampu beradaptasi dengan baik di tempat bertugas.  

d. Memiliki konektivitas yang baik dengan komunitas seprofesi dan 

profesi lainnya, baik lisan maupun tulisan atau dalam bentuk lainnya. 

 
6 Afi Parnawi, Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi 
Siswa, Fenomena: Jurnal Penelitian Volume 10 No. 1 2018 E-ISSN 2615-4900 P-ISSN 2460-
3902, hlm, 35. 
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Maka dari itu, guru MI harus menambah kompetensinya yaitu 

kompetensi keagamaan yang meliputi pengetahuan, pemahaman, tata cara 

pengalaman, dan implementasi dalam kehidupan sehari-hari.7 

3. Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding 
Berdasarkan data profil MI Khaerul Huda Tegalmunding per bulan 

Januari 2021 terdapat 12 ketenagaan dengan jabatan sebagai kepala 

madrasah dan guru kelas. Berikut ini daftar 12 ketenagaan MI Khaerul 

Huda Tegalmunding, yaitu sebagai berikut :8 

Tabel 1.1 Tenaga Pendidik MI Khaerul Huda Tegalmunding 
No. Nama Jabatan 

1. Amirudin, S.Pd.I Kepala Madrasah dan Guru 
Kelas 2b 

2. Elfi Nafisah Guru Mapel 

3. Siti Masrokah Guru Kelas 5a 

4. Siti Nurillah Alhidayah, S.Pd.I Guru Kelas 1 

5. Sabilatul Munjiyah ,S.Pd.I Guru Kelas 3 

6. H.Abdul Gofar ,S.Ag Guru Kelas 4b 

7. Wawan Fathurohman, S. H Guru Kelas 4a 

8. Ruliyati Ningsih, S.Pd Guru Kelas 6b 

9. Muhammad Adib,S.Pd.I Guru Kelas 6a 

10. Asril Fuadi, S.Pd.I Guru Kelas 5b 

11. Fika Fithrotul Aufa, S. Pd Guru Kelas 2a 

12. Khilmi Sofi Mubarok, S. M Tenaga Administrasi 

Sumber : Dokumentasi MI Khaerul Huda Tegalmunding 

 
7 Aziza Meria, Kompetensi Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Tarbiyah Al Awlad, 

Volume VI Edisi 02 2016, hlm, 610-624. 

8 Profil MI Khaerul Huda Tegalmunding dari Yayasan Pendidikan Islam Khaerul Huda. 
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4. Peran Guru di Masyarakat 
Peran sosial dan status (kedudukan) sosial dalam ilmu sosiologi  

akan selalu berkaitan. Bila status (kedudukan) umumnya mendefinisikan 

suatu posisi atau peringkat seseorang pada suatu kelompok. Maka, lain 

halnya dengan peran. Peran yaitu sebuah sikap yang dibutuhkan dari 

masyarakat kepada seseorang yang mempunyai suatu status sosial tertentu.  

Pada sistem sosial, kedudukan (status) ialah salah satu unsur standar 

pada sistem lapisan sosial yang mempunyai arti penting bagi suatu 

kelompok sosial. Kedudukan memiliki arti tempat atau posisi seseorang 

pada suatu kelompok sosial. Status sosial adalah kedudukan seseorang 

dalam masyarakat secara keseluruhan terhadap orang lain dalam hal 

lingkungan sosial, reputasi, hak dan kewajiban. Dalam hubungan timbal 

balik ini, kedudukan dan peran individu sangat penting karena kedudukan 

masyarakat tergantung pada keseimbangan kepentingan masing-masing 

individu.9 Pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

juga menyebutkan bahwa10 guru memiliki kedudukan profesional atau ahli 

di bidang pendidikan pada semua jenjang sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan undang-undang dan kemudian dibuktikan melalui 

sertifikat pendidikan.11 Menjadi seorang guru yang memiliki tempat 

khusus di benak orang dapat dianggap tinggi atau rendah tergantung pada 

lokasi guru tersebut. Sementara itu, kiprahnya sebagai pendidik 

profesional harus memberikan perilaku yang sesuai dengan harapan 

masyarakat menjadi teladan dan contoh yang baik di masyarakat pada 

umumnya serta khususnya bagi anak didik yang guru ajar. 

Salah satu peran guru ialah menjadi tenaga profesional. Pendidik 

atau guru dituntut untuk bisa meningkatkan kecakapan dan mutu 

keguruannya secara berkesinambungan. Setelah mengetahui bahwa status 

 
9 Mahmud, Sosiologi Pendidikan,  hlm, 141. 
10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
11 Nur Qosim, Pengaruh Kompetensi Guru, Status Sosial Ekonomi, Sikap Dan Minat 

Terhadap Perilaku Profesional Guru Di Sma / Ma Se- Kabupaten Demak, Tesis, (Semarang: 
Universitas Negeri Semarang, 2018). 
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sebagai guru adalah jabatan yang profesional, guru juga dituntut untuk 

dapat menunjukkan perannya dalam masyarakat dan juga menunjukkan 

citra guru yang ideal dalam kehidupan bermasyarakat. Guru juga 

hendaknya memiliki moral tinggi dan beriman sehingga dalam 

menjalankan tugas keguruannya ataupun tugas sosialnya di kehidupan 

sehari-hari didasarkan pada nilai-nilai luhur dan ketakwaannya pada 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Apabila dilihat dari diri individu masing-masing, guru memiliki 

peran sebagai petugas sosial, orang yang terpelajar, ilmuwan, orangtua 

yang mewakili orangtua murid di sekolah/madrasah, pencari teladan, dan 

pencari keamanan. Oleh sebab itu, konsekuensi guru dalam menjalankan 

tugas kemasyarakatan yang didalamnya mengemban serta melaksanakan 

apa yang telah ditentukan oleh bangsa dan negara melalui UUD 1945 dan 

GBHN (Garis-garis Besar Haluan Negara). 

C. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan permasalahan diatas, peneliti merumuskan 

masalah yaitu Bagaimana peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di 

masyarakat desa pruwatan kecamatan bumiayu kabupaten brebes? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 
Penulis menetapkan tujuan penelitian sesuai dengan rumusan 

masalah yaitu Untuk menganalisis peranan guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding di masyarakat desa pruwatan kecamatan bumiayu 

kabupaten brebes. 

2. Manfaat 
a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap agar penelitian yang dilakukan bisa 

memberikan pengembangan teoritis peran guru di masyarakat terutama 
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peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di masyarakat desa 

pruwatan kecamatan bumiayu kabupaten brebes. 

b. Manfaat Praktis 

Agar memberikan gambaran bagaimana guru memiliki peran 

yang sangat penting di masyarakat terutama peran guru MI Khaerul 

Huda Tegalmunding di masyarakat desa pruwatan kecamatan bumiayu 

kabupaten brebes. 

E. Kajian Pustaka 
Agar tidak terjadi duplikasi dan untuk menjaga keaslian, penulis 

melakukan penelusuran tema yang penulis teliti dengan penelitian-penelitian 

yang relevan untuk diteliti. Dari penelusuran tersebut penulis mendapati ada 

beberapa penelitian  dengan tema yang serupa yakni :  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nurul Hikmah mahasiswi IAIN 

Purwokerto dengan judul “Kompetensi Sosial Guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Purbalingga Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga” yang 

membahas keterampilan interpersonal yang sangat baik antara guru MIN 3 

purbalingga melalui interaksi dan komunikasi antara guru dan kepala sekolah, 

guru dengan rekan sejawat, guru dengan tenaga kependidikan lain, guru 

dengan peserta didik, serta guru dengan orangtua/wali peserta didik dan 

sekitarnya.12 Persamaannya yaitu membahas mengenai kompetensi sosial guru 

yang didalamnya memuat peran guru. Perbedaannya yaitu peneliti membahas 

peran guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) di masyarakat sedangkan skripsi tersebut 

membahas kompetensi sosial guru di sekolah/MI (Madrasah Ibtidaiyah) 

Kedua, Skripsi berjudul “Kompetensi Sosial Guru PAI dan Relevansinya 

dengan Pembentukan Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Nglipur Gunungkidul” 

penulis Dina Munawaroh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

membahas mengenai upaya guru dalam menunjukkan kompetensi sosialnya 

untuk membentuk karakter anak dengan menggunakan bahasa yang baik 

 
12 Nurul Hikmah, Kompetensi Sosial Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Purbalingga 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), 
hlm, 18. 



 

10 
 

ketika berinteraksi dan berkomunikasi, berpenampilan yang rapi dan bersih, 

serta berbuat atau bertindak dengan baik.13 Persamaan dengan skripsi ini yaitu 

kompetensi sosial guru yang didalamnya memuat peran guru. Perbedaan 

skripsi tersebut dengan peneliti yaitu peneliti membahas peran guru MI 

(Madrasah Ibtidaiyah) di masyarakat, sedangkan skripsi tersebut membahas 

mengenai kompetensi sosial guru PAI dalam penanaman karakter siswa SMK. 

Ketiga, Skripsi dengan judul “Implikasi Kompetensi Kepribadian dan 

Sosial Guru Membentuk Perilaku Siswa Kelas IV MI Sunan Kalijogo Malang” 

yang ditulis oleh Edy Purwanto mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang membahas keterkaitan antara kompetensi kepribadian guru 

dengan kompetensi sosial guru PAI terhadap perilaku siswa kelas IV termasuk 

didalamnya ethos, etika, moral dan estetika.14 Persamaan dengan skripsi ini 

yaitu membahas kompetensi kepribadian dan sosial guru menunjukkan sebuah 

peran guru di masyarakat sosial. Perbedaan dalam skripsi tersebut dengan 

peneliti yaitu peneliti membahas peran guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) di 

masyarakat, sedangkan dalam skripsi tersebut membahas mengenai penerapan 

kepribadian guru dan kompetensi sosial guna meningkatkan perilaku 

kepribadian yang baik pada siswa kelas IV. 

Keempat, Skripsi dengan judul “Kompetensi Sosial Guru PAI dan 

Motivasi Belajar Siswa di SDN Warungboto Yogyakarta” yang ditulis 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bernama Idham Panji Purnomo, 

membahas mengenai usaha guru PAI memotivasi siswanya dalam belajar.15 

Persamaan dengan skripsi ini yaitu kompetensi sosial menampilkan sebuah 

peran guru di masyarakat. Perbedaan dalam skripsi tersebut dengan peneliti 

yaitu peneliti membahas peran guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) di masyarakat, 

 
13 Dina Munawaroh, Kompetensi Sosial Guru PAI dan Relevansinya dengan Pembentukan 

Karakter Siswa di SMK Negeri 1 Nglipur Gunungkidul, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013). 

14 Edy Purwanto, Implikasi Kompetensi Kepribadian dan Sosial Guru Membentuk 
Perilaku Siswa Kelas IV MI Sunan Kalijogo Malang,  Skripsi,  (Malang: UIN Malik Ibrahim 
Malang, 2015). 

15 Idham Aji Pramono, Kompetensi Sosial Guru PAI dan Motivasi Belajar Siswa di SDN 
Warungboto Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).  
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sedangkan dalam skripsi tersebut membahas mengenai komptensi sosial guru 

PAI. 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Neni Oktaviana Sari mahasiswi IAIN 

Metro Lampung dengan judul “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Kejujuran di SD IT Darussalam Kecamatan Sungkai Tengah Kabupaten 

Lampung Utara” yang membahas mengenai guru PAI yang mengupayakan 

siswa SD untuk menerapkan nilai kejujuran.16 Persamaan penelitian penulis 

dengan skripsi ini menunjukan persamaan membahas peran guru. Perbedaan 

dalam skripsi tersebut dengan peneliti yaitu peneliti membahas peran guru MI 

(Madrasah Ibtidaiyah) di masyarakat, sedangkan dalam skripsi tersebut 

membahas mengenai peran guru PAI. 

Disamping itu, peneliti juga menggunakan referensi dari beberapa buku 

yang relevan dengan topik penelitian. Buku yang peneliti gunakan yaitu Buku 

yang ditulis oleh Mahmud dengan judul Sosiologi pendidikan. Pada bab 5 

menjelaskan mengenai guru dalam perspektif sosiologi yang didalamnya 

memuat peranan dan kedudukan guru. Peran guru dalam pendidikan maupun 

peran guru di masyarakat yang disampaikan oleh para ahli.17 Penulis juga 

menggunakan referensi dari buku Ilmu Pendidikan Islam milik Moh. Roqib. 

Buku ini memuat banyak bab yang menguraikan tentang pengembangan ilmu 

pendidikan islam di berbagai jenjang pendidikan. Pada bab 4, membahas 

mengenai tugas dan peran guru yang mana ini sangat berkaitan dengan 

penelitian penulis.18  

Dari penelusuran terkait, belum ada yang secara khusus membahas  

peran guru MI Khaerul Huda Tegamunding di masyarakat, terutama di 

masyarakat desa pruwatan kecamatan bumiayu kabupaten brebes. Untuk itu, 

peneliti melakukan penelitian ini pada masyarakat desa pruwatan kecamatan 

bumiayu kabupaten brebes.  

 
16 Neni Oktaviana Sari, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-

nilai Kejujuran di SDIT Darussalam Kecamatan Sungkai Tengah Kabupaten Lampung Utara, 
Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2019) 

17 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm, 103. 
18 Moh.Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2016), hlm, 36. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Berikut ini adalah kerangka skripsi secara umum. Sistematika penulisan 

skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian dengan, tujuan untuk memberikan 

gambaran atau pedoman bagi pembaca mengenai isi dari permasalahan yang 

akan peneliti bahas. 

Bagian pertama skripsi memuat halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 

Pada bagian kedua ini merupakan bagian pokok skripsi yang disajikan dalam 

Bab I sampai Bab V. Bab I Pendahuluan, yaitu dasar atau landasan 

pembahasan selanjutnya yang berisi tentang latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

dan sistematika penulisan skripsi. Bab II Kajian Teori, berisi teori-teori yang 

akan peneliti jadikan sebagai landasan atau dasar penelitian terutama teori 

peran guru di masyarakat. Bab III Metode Penelitian, yaitu jenis penelitian, 

setting penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab IV Penyajian Data dan 

Analisis Data, pokok bahasan dalam penelitian yaitu mengenai peran guru MI 

Khaerul Huda Tegalmunding di Masyarakat desa Pruwatan Kecamatan 

Bumiayu Kabupaten Brebes.  Dalam penyajian data terdapat juga pemaparan 

mengenai gambaran umum MI Khaerul Huda Tegalmunding, penyajian dan 

analisis data hasil penelitian berupa Peran Guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding di Masyarakat Desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten 

Brebes. Bab V Penutup, yang berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran. Untuk bagian akhir dalam penelitian ini berupa daftar pustaka, 

daftar riwayat hidup, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

A. Peran Guru 

1. Pengertian Peran Guru 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran ialah lakon 

atau seseorang yang memainkan (pemain). Secara keseluruhan dapat 

diuraikan sebagai perilaku individu di bawah kewajiban satu individu. 19 

Peran sosial dalam sosiologi dan status (posisi) sosial selalu terkait. Jika 

status biasanya mendefinisikan pangkat atau posisi seorang individu dalam 

kelompok. Itu terlihat berbeda tergantung pada perannya. Peran ialah 

tindakan yang diharapkan masyarakat dari seseorang dengan status sosial 

tertentu. 

Peran juga disebut peranan, dan memiliki banyak arti semacam: 

a. Aspek dinamis. 

b. Seperangkat hak dan kewajiban. 

c. Perilaku sebenarnya. 

d. Peran dan aktivitas yang dimainkan seseorang.20 

Selain itu, menurut Soerjono Soekanto, peran tersebut setidaknya 

mencakup tiga hal: 

a. Peran mencakup norma-norma mengenai status atau kedudukan 

individu di masyarakat. 

b. Peran ialah konsep tentang apa yang dapat dilakukan seorang individu 

di masyarakat. 

c. Peran disebut juga sebagai perilaku individu terhadap struktur sosial. 

Sedangkan peran Menurut Komaruddin, yaitu:  

a. Bagian dari tugas yang harus dilaksanakan dalam manajemen. 
b. Pola penilaian yang diharapkan dapat mengenai suatu status. 

 
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm, 629. 
20 Hestia, Peranan Guru dalam Menanamkan Nilai Kejujuran pada Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Jati Agung Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, (Lampung: Universitas Lampung), 
hlm, 8. 
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c. Pola evaluasi yang diharapkan sebagai status. 

d. Bagian atau fungsi seseorang dalam suatu kelompok atau lembaga. 
e. Fungsi masing-masing variabel dalam kausalitas (hubungan sebab 

akibat).21 
Berdasarkan pengertian peran menurut para ahli, penulis 

menyimpulkan bahwa peran merupakan sebuah perilaku yang diharapkan 

dari masyarakat kepada seseorang yang memiliki suatu status sosial 

tertentu. Oleh karena itu peran guru ialah harapan masyarakat terhadap 

sikap dan perilaku dari seorang guru di masyarakat. 

2. Peran Guru dalam Pendidikan 
Secara umum, peran seorang guru didalam pendidikan dapat dibagi 

menjadi empat peran. (1) perannya dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran. Pendidik sebagai demonstrator, pengelola kelas, moderator, 

mediator, evaluator. (2) perannya dalam manajemen. (3) peran sebagai 

pribadi. (4) peran psikologis.22 

Ada peran guru yang berbeda yang perlu dipahami karena mereka 

mempengaruhi penyediaan bahan pembelajaran disekolah. Peran guru 

yaitu:  

a. Sebagai pendidik dan pengajar. Guru wajib memberikan pengetahuan,  

mengajar siswa, dan mengajarkan segala sesuatu yang akan 

membantunya di masa depan. 

b. Sebagai pelatih. Guru bertanggung jawab melatih siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuannya secara emosional, 

psikomotorik dan intelektual. 

c. Sebagai konsultan/penasehat. Setiap guru berperan aktif dalam 

membantu siswa yang bermasalah dengan bimbingan, dan nasehat. 

 
21 Hestia, Peranan Guru dalam..., hlm, 9. 
22 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 111. 
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d. Sebagai model dan panutan. Dalam hal ini guru merupakan cermin 

bagi siswa untuk memperbaiki diri (uswatun hasanah).23 

Menurut Muhibbin Syah, peran guru dalam proses pendidikan dan 

pengajaran adalah sebagai pemimpin, yaitu setiap pendidik diandalkan 

untuk membimbing latihan-latihan belajar peserta didiknya untuk 

kemajuan belajar sebagaimana tertuang dalam tujuan dari sistem 

pendidikan.24 Karenanya, peran Guru dalam pendidikan saat ini semakin 

meningkat. Guru juga sebagai seseorang yang membimbing dan 

mengarahkan dengan konsekuensi serta tanggungjawab lebih besar dan 

berat. 

B. Guru 

1. Pengertian Guru 
Guru adalah suatu sebutan untuk jabatan, posisi, dan istilah profesi 

bagi seseorang yang mengabdikan diri pada bidang pendidikan secara 

formal dan sistematis yang terstruktur melalui interaksi edukatif. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 

dan dosen pada bab I pasal 1 dinyatakan bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.25 

Tak pelak, pendidik dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 menyatakan bahwa pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang memenuhi syarat sebagai pendidik, guru, pembimbing, 

widyaswara, pembina, pengajar, fasilitator, dan berbagai tugas yang 

ditujukannya dan turut serta menyelenggarakan pendidikan. 

Sedangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 39 Ayat 2 juga menyebutkan bahwa pendidik merupakan 
 

23 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), 
hlm, 45. 

24 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 117. 
25 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
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tenaga profesional yang memiliki tugas untuk perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, menilai hasil belajar yang 

kemudian dilakukan bimbingan serta latihan untuk siswa, dan untuk dosen 

atau tenaga pendidik perguruan tinggi dituntut untuk melakukan penelitian 

dan pengabdian masyarakat.26 

Guru pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah insan 

dengan tugasnya mengajar. Disisi lain dalam buku Kamus Pendidikan 

Vembrianto, guru ialah pendidik profesional di sekolah dengan tugas 

pokok pendidikan. Secara linguistik, istilah dengan makna guru dapat 

ditemukan dalam semua bahasa di seluruh dunia. Contohnya, dalam 

bahasa Inggris guru dikenal dengan istilah teacher. Teacher bermakna “A 

person whose occupation is teaching others”, yaitu seseorang yang 

pekerjaannya mengajar orang lain. Istilah guru dalam bahasa Arab 

dikenal dengan al-mu’alim, al-muaddib, al-mudarris, al-mursyid, dan 

al-ustadz; yaitu orang yang bertanggung jawab memberikan ilmu di 

tempat-tempat belajar seperti majelis taklim. Mu’allim, adalah orang lain 

yang dijadikan sebagai orang yang berilmu atau menyampaikan suatu 

informasi kepada orang lain.27  

Pada Bahasa India guru adalah orang yang mendidik mengenai 

pembebasan dari penderitaan. Istilah guru dalam tradisi Hindu dikenal 

dengan sebutan maha resi guru. Dengan kata lain, seorang guru yang 

tugasnya untuk menginspirasi para bhiksu di pusat pelatihan biksu.28 

Istilah guru dalam bahasa Jawa berasal dari digugu lan ditiru. Digugu 

artinya setiap siswa harus percaya bahwa semua yang diberikan guru 

adalah benar. Sementara ditiru, guru menjadi panutan bagi seluruh 

siswanya. 29   

 
26 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 105. 
27 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 103. 
28 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian 

Guru yang Sehat di Masa Depan, (Yogyakarta: Cinta Buku, 2020), hlm, 21. 
29 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya..., hlm, 23. 
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Salah satu tugas guru adalah mengupayakan kehidupan bangsa 

untuk cerdas dalam segala aspek, termasuk mental, emosional, intelektual, 

fisik, dan finansial. Guru pada istilah tradisional, merupakan seseorang 

yang memberikan pengetahuan didepan kelas.30 Inilah sebabnya mengapa 

guru memainkan peran utama dalam mencapai pembelajaran dan prestasi 

pendidikan dalam melatih orang agar selaras dengan filosofi dan nilai-nilai 

moral. Artinya guru salah satu profesi yang menuntut untuk memiliki 

keahlian khusus, tanggung jawab dan loyalitas. Orang yang tidak siap, 

tidak bisa bekerja. 

Guru digambarkan sebagai orang yang membimbing, 

mengarahkan, dan menyampaikan ilmu pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan dan menjadikan peserta didik 

bermanfaat, berguna, mandiri, cerdas, dan berilmu, memahami dan 

menghayati kehidupan yang bermanfaat dan menjadi suri tauladan yang 

baik  (uswatun hasanah) bagi siswa dan masyarakatnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Guru adalah orang yang membimbing, mengarahkan, dan 

menyampaikan ilmu untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

menjadikan manusia yang berpengetahuan, berguna dan bisa 

memanfaatkan ilmunya dengan baik. Peraturan Pemerintah (PP) Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 tentang Guru Pasal 1 Ayat 16 disebutkan 

bahwa :31 
Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disingkat MI adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan formal dalam binaan menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan 

kekhasan agama Islam pada jenjang Pendidikan Dasar. 

 
30 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya...,  hlm, 21. 
31 Lembaran Negara Republik Indonesia No. 107, 2017, Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 
tentang Guru, hlm, 3. 
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Guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) atau guru kelas yang mengajar di 

forum pendidikan dasar bertema agama, atau sebagai pengajar di kelas 

yang diharapkan mempunyai seperangkat keterampilan yang bisa 

membantu menangani situasi apa pun. Ada empat jenis keterampilan atau 

kompetensi yang wajib dimiliki oleh pendidik atau guru: keterampilan 

pedagogik, keterampilan kepribadian, keterampilan profesional, dan 

keterampilan sosial. Untuk menunjangnya, guru MI harus memenuhi 

kompetensi sosial dalam perannya di masyarakat. Oleh karena itu, guru MI 

perlu meningkatkan keterampilannya, yaitu keterampilan keagamaan, 

meliputi pengetahuan, pemahaman, pengalaman dan kemampuan untuk 

berprestasi dalam kehidupan sehari-hari.32 

3. Syarat Menjadi Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Untuk menjadi guru yang profesional tidaklah mudah, karena harus 

memiliki berbagai kompetensi keguruan. Sebagai guru kelas sekolah dasar 

termasuk SD dan MI. Kompetensi khusus yang di miliki oleh seorang guru 

MI tentu sedikit berbeda dengan guru SD. Karena sebagai guru MI, perlu 

memiliki kemampuan keislaman khusus maupun kemampuan umum. 

Menurut Purwanto syarat menjadi guru harus bersertifikat, sehat 

jiwa dan raga, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak dan 

kepribadian yang baik, tanggung jawab, semangat kebangsaan, keadilan, 

amanah dan kasih sayang kepada siswa, sabar dan rela berkorban, 

memiliki hak atas anak-anak, menyenangkan, pandai berinteraksi, sangat 

menguasai mata pelajaran, menyukai materi dan memiliki pengetahuan 

luas.33 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2017 

tentang Guru BAB II Pasal 2 juga disebutkan bahwa guru harus memiliki 

kualifikasi akademik, 4 kompetensi dasar, sertifikat pendidik, jiwa dan 

 
32 Aziza Meria, Kompetensi Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Tarbiyah Al Awlad, 

Volume VI Edisi 02 2016, hlm, 610-624. 

33 Mahmud, Sosiologi Pendidikan,  hlm, 105. 
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raga yang sehat, serta mempunyai kemampuan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.34 

a. Kualifikasi akademik seorang guru, latar belakang pendidikan guru 

yang tertera pada ijazah mencerminkan keterampilan yang dibutuhkan 

seorang guru untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru pada jenjang, 

jenis dan satuan pendidikan atau mata pelajaran, sesuai dengan standar 

nasional pendidikan. Minimal guru berijazah S-1 pendidikan atau D-

IV kependidikan.  

b. Untuk menjadi guru, guru harus memiliki 4, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial. 

c. Sertifikat pendidik guru diperoleh melalui program pendidikan tinggi 

yang diselenggarakan baik oleh pemerintah maupun masyarakat dan 

dilengkapi dengan program layanan tenaga kependidikan yang 

ditetapkan pemerintah dan terakreditasi. 

d. Dalam keadaan sehat jiwa dan raganya serta memiliki kemampuan dan 

keterampilan khusus untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 

Pasal 10 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi.35 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemapuan dalam pengelolaan 

peserta didik yang meliputi: 

1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan. 

2) Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga 

dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan peserta 

didik. 

 
34 Lembaran Negara Republik Indonesia No. 107, 2017, Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 
tentang Guru, hlm, 5. 

35 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
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3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus dalam bentuk 

dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar. 

4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

5) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 

suasana dialogis dan interaktif. 

6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 

prosedur dan standar yang dipersyaratkan. 

7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.36 

b. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru 

sebagai individu yang mempunyai kepribadian, berpenampilan baik, 

bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan. 

Kompetensi kepribadian meliputi: 

1) Kemampuan mengembangkan kepribadian. 

2) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi. 

3) Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.37 

c. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi yang 

terdiri dari:  

1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk 

mengajar. 

2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran serta 

bahan ajar yang ada dalam kurikulum. 

3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi 

materi ajar. 

 
36 Nur Illahi, Peranan Guru Profesional Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dan 

Mutu Pendidikan di Era Milenial, Jurnal Asy-Syukriyyah, Vol. 21 Nomor 1 Februari 2020, hlm, 6-
7. 

37 Nur Illahi, Peranan Guru Profesional..., hlm, 7. 
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4) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 

5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-

hari.38 

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial terkait dengan kemapuan guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi 

sosial meliputi: 

1) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 

kemampuan mengelola konflik. 

2) Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat, 

kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

3) Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinaak, 

cerdas, dinamis, dan lincah. 

4) Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif 

dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orangtua 

peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing 

memiliki peran dan tanggung jawab terhadap kemajuan 

pembelajaran. 

5) Memiliki kemapuan memahami dan menginternalisasikan 

perubahan lingkungan yang berpengaruh dengan tugasnya. 

6) Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam sistem nilai 

yang berlaku di masyarakat. 

7) Melakukan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (partisipasi, 

penegakan hukum, dan profesionalisme).39 

Kompetensi sosial ini menjadi syarat seorang guru selain beberapa 

kompetensi lainnya. Karena mau tidak mau pendidikan harus 

bersosialisasi dengan masyarakat yang menjadi konsumen pendidikan. 

Guru ataupun sekolah-sekolah yang tidak memiliki kompetensi sosial yang 

 
38 Nur Illahi, Peranan Guru Profesional..., hlm, 8. 
39 Nur Illahi, Peranan Guru Profesional..., hlm, 7-8. 
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baik, cenderung ditinggalkan sehingga kompetensi sosial sangatlah 

berperan penting dalam mensukseskan program pendidikan Indonesia.  

Peraturan Menteri Agama (Permenag) Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, Bab 6 tentang Guru Madrasah 

Pasal 30 yang mengatur tentang kualifikasi umum, kualifikasi akademik, 

dan ketentuan hukum bagi guru madrasah. 

a. Kualifikasi umum yang dirujuk adalah: Iman dan takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, Akhlak mulia, serta Kesehatan jasmani dan rohani.40 

b. Kualifikasi umum guru pada mata pelajaran alquran hadits, akidah 

akhlak, fiqh, sejarah kebudayaan islam, bahasa arab dan mata pelajaran 

pendidikan islam lainnya, serta guru harus beragama islam. 

c. Kualifikasi akademik merupakan jenjang pendidikan terendah yang 

harus dicapai oleh guru yang dipastikan dengan ijazah atau kualifikasi 

profesi yang sesuai dengan undang-undang. 

d. Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang anak usia 

dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah yang meliputi: 

Kompetensi pedagogik, Kompetensi kepribadian, Kompetensi 

profesional, dan Kompetensi sosial. 

e. Kompetensi guru mata pelajaran al-quran hadis, akidah akhlak, fikih, 

sejarah kebudayaan Islam, bahasa Arab dan mata pelajaran agama 

Islam lainnya wajib memiliki kompetensi baca tulis al-quran.  

Kemudian syarat menjadi guru Madrasah Ibtidaiyah adalah sama 

dengan syarat menjadi guru secara umum, tetapi pada guru Madrasah 

Ibtidaiyah guru harus menambah 1 kompetensi. Kemampuan yang paling 

penting dari guru Madrasah Ibtidaiyah adalah kompetensi agama. 

Kemampuan kepribadian merupakan komponen penting yang harus 

dimiliki pengajar, karena kemampuan keagamaan yang dibahas disini 

tidak hanya meliputi kepribadian islami, tetapi juga kemampuan untuk 

memasukkan, memahami, dan mengamalkan ilmunya dalam 

 
40 Permenag No. 90 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, hlm, 

12-13. 
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kesehariannya. Guru Madrasah Ibtidaiyah juga dituntut untuk memiliki 

pengetahuan lebih tentang mata pelajaran yang berkaitan dengan pelajaran 

agama di MI.41 

4. Tugas Guru 
Tugas mendasar dari guru ialah mengajar dan mendidik. Sebagai 

seorang guru, guru berperan aktif (media) antara siswa dan pengetahuan. 

Secara umum, tugas dan tanggung jawab guru adalah mendorong orang 

untuk berbuat kebaikan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 (1) 

dan (2) menyatakan :42 

a. Tugas pendidikan yaitu memberikan arahan, pelayanan dan 

pengelolaan administrasi, pembinaan, pengawasan serta teknis 

pelayanan khusus untuk membantu sistem pendidikan. 

b. Pendidik adalah tenaga ahli dalam melakukan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, memberikan bimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya bagi pendidik perguruan tinggi. 

Pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya diatur pada Pasal 5 ayat 1 

disebutkan:43 
Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah serta tugas tambahan 

yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 

Menurut Daoed Yesoef, guru memiliki tiga tugas pokok, yaitu 

tugas profesional, manusiawi dan sosial. Jika menyangkut budaya, 

 
41 Aziza Meria, Kompetensi Guru Kelas.., hlm 610-624. 
42 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional. 
43 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, hlm, 6. 
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tantangan pertama adalah logika dan estetika, sedangkan tantangan kedua 

dan ketiga adalah etika.44 

a. Tugas profesional guru adalah mengajarkan ilmu pengetahuan, 

mengajarkan keterampilan, serta mengajarkan nilai-nilai sejenis yang 

belum dipahami anak tetapi harus dipahami oleh anak. 

b. Tugas manusiawi yaitu membantu siswa menyelesaikan tugas pokok 

dan tugas manualnya semaksimal mungkin. Dengan ini, tugas 

kemanusiaan guru tidak lebih dari reformasi diri, identifikasi diri, dan 

pemahaman diri. Melalui pendidikan, guru harus dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir atau nalarnya agar dapat 

berpartisipasi secara kreatif dalam proses transformasi budaya menuju 

peradaban, sehingga dapat meningkatkan kehidupan dirinya sendiri 

dan kehidupan orang lain serta seluruh masyarakat tempat mereka 

tinggal. 

c. Tugas kemasyarakatan (sivic mission) adalah hasil guru sebagai warga 

negara yang baik berpartisipasi dalam implementasi yang digariskan 

dalam UUD 1945 dan GHBN (Garis-garis Besar Haluan Negara) yang 

dianut oleh negara dan negara.  

Ketiga tugas tersebut harus dilakukan secara bersama-sama dalam 

satu kesatuan yang organis, serasi dan dinamis. Tugas seorang guru tidak 

hanya mengajar di dalam kelas, tetapi juga menjadi katalisator, motivasi 

dan mesin bagi perkembangan siswa dan masyarakat. Guru dihadapkan 

pada tugas penting, baik dinas maupun di luar dinas, yaitu bentuk 

pengabdian. Tanggung jawab guru dikelompokkan menjadi 3 jenis: tugas 

di bidang profesional, tugas di bidang kemanusiaan, dan tugas di bidang 

sosial. 45 

a. Tugas guru pada bidang profesi adalah mendidik, mengajar, dan 

melatih. Mendidik berarti pengembangan nilai-nilai kehidupan. 

 
44 Mahmud, Sosiologi Pendidikan,  hlm, 111-112. 
45 Ahmad Sopian, Tugas, Peran dan Fungsi Guru dalam Pendidikan, Jurnal Tarbiyah 

Islamiyah Volume 1 Nomor 1 Edisi Juni 2016 P-ISSN : 2541-3686, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raudhatul Ulum, Salatiga, hlm, 88. 
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Mengajar berarti mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dan belajar adalah tentang mengembangkan keterampilan siswa.  

Selain itu, kegiatan mengajar, mendidik dan melatih siswa merupakan 

tugas dari profesi guru. Hal ini, tugas guru berkaitan dengan 

penyampaian pengetahuan (knowledge transfer). Peran profesional 

guru membutuhkan peningkatan terus menerus dalam keterampilan 

dan kualitas guru. Guru yang berkualitas secara profesional, yaitu guru 

yang menguasai mata pelajaran, dapat mengajar secara efektif dan 

efisien, dan memiliki kepribadian yang kuat. 

b. Tugas guru dalam kemanusiaan di sekolah yaitu menjadi orangtua 

kedua siswanya. Ini merupakan salah satu aspek pendidikan. Aspek ini 

tidak dapat diabaikan, karena guru harus berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dan interaksi sosial. Guru harus menanamkan nilai-

nilai humanistik pada siswa. Guru harus mampu menarik perhatian 

siswa dan menjadikan dirinya sebagai panutan atau idola. 

c. Tugas guru pada bidang kemasyarakatan yaitu pengakuan dari 

masyarakat atas keberadaan guru di masyarakat membuat masyarakat 

menaruh harapan yang tinggi pada guru karena guru sebagai sumber 

ilmu pengetahuan dan kewajiban guru untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Padahal, peran guru dalam pendidikan sangatlah penting. Guru 

adalah kunci untuk membuka pengetahuan siswa dan esensi pengetahuan 

secara teoritis, praktis dan empiris. 

C. Peran Guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) di Masyarakat 
Peran guru salah satunya adalah tenaga profesional. Guru harus 

dapat terus meningkatkan keterampilan dan kualitasnya. Guru 

berkualifikasi profesional mengacu pada guru yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang materi yang diajarkan, dapat mengajar secara efektif 

dan efisien, serta memiliki kepribadian dan akhlak yang kuat. Selain itu 
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juga, integritas diri dan keterampilan guru juga perlu tumbuh dan 

berkembang.46 

Sebagai komponen sosial yang menempati kedudukan fungsi vital 

di masyarakat, seorang guru harus memiliki kompetensi sosial. 

Kompetensi sosial adalah kemapuan guru sebagai bagian dari masyarakat 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar. 

Guru senantiasa mendapatkan kehormatan di masyarakat karena 

profesi sebagai guru adalah profesi tertua di dunia. Profesi guru 

merupakan profesi yang menempati posisi tertingi di setiap negara.  

Menurut penelitian internasional, guru Indonesia sangat dihargai dan 

dihormati oleh anggota masyarakat. Indonesia saat ini menduduki 

peringkat ke-5 dalam Global Teacher Status Index (GTSI). Pada tahun 

2018, Varkey Foundation merilis peringkat yang menunjukkan bahwa 

guru China mencapai status tertinggi (nilai indeks 100), seperti pada tahun 

2013. Berikutnya adalah Malaysia (93,3), Taiwan (70,2), Rusia (65) dan 

Indonesia (62,1). Lima lokasi terakhir ditempati oleh Argentina (23,6), 

Ghana (18,9), Italia (13,6), Israel (6,6), dan Brasil (1). Sebanyak 24% 

orang Indonesia merasa bahwa guru seperti pekerja sosial dan 21% 

mengatakan mereka adalah pustakawan.47 

Jumlah guru yang banyak dan sebarannya sangat luas itu 

membentuk pola, citra dan sistem sosial tersendiri di masyarakat. Pola dan 

citra sosial guru memiliki posisi dan standar tersendiri, apalagi di 

lingkungan masyarakat tradisional. Dalam kehidupan sehari-hari guru 

dicirikan dengan berbagai atribut sosial yang melekat padanya. 

Masyarakat tidak sekedar menuntut harus konsisten dalam pengetahuan, 

guru pun harus konsisten dalam sikap dan perbuatannya. Karena itu, guru 

 
46 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 110. 
47 Peter Dolton, dkk, The Global Status...,  hlm, 12. 
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harus mendemonstrasikan moral secara sempurna, tidak ada toleransi yang 

luas untuk guru dalam etika dan moral. 

Menurut Adam dan Dickey guru memiliki peran sebagai berikut:48 

1. Guru sebagai Pengajar (teacher as instructor) 

Guru memberikan pembelajaran di kelas (sekolah), dengan kata 

lain memberikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk siswa 

dapat mengerti ilmu yang diberikan oleh pengajar atau guru. Selain itu, 

juga sebagai upaya mentransformasikan siswa melalui instruksi 

terstruktur dan terencana, terutama dalam hal sikap, keterampilan, 

kebiasaan, hubungan sosial, dan penghargaan. 

2. Guru sebagai Pembimbing (teacher as counsellor) 

Sebagaimana pembimbing atau mentor, guru harus membantu 

siswanya dalam memecahkan masalah, mengenali dirinya sendiri juga 

dapat menyesuaikan diri dengan sekitar. Siswa membutuhkan bantuan 

dari guru dalam menangani keputusan pribadi, pendidikan dan 

profesional, kesulitan sosial dan interpersonal. Untuk melakukan ini, 

setiap guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang 

keterampilan mengajar kelompok, konseling individu, keterampilan 

mengumpulkan informasi, keterampilan penilaian, dan psikologi 

belajar. 

3. Guru sebagai pemimpin (teacher as leader)  

Guru sebagai seorang pemimpin, harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi, menginspirasi dan 

membantu siswa. Sebagai pemimpin, guru memiliki kemampuan untuk 

menunjukkan kualifikasi tertentu seperti kepemimpinan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, koordinasi, pengelolaan, 

dan penilaian kegiatan semua siswa. Selain itu, guru sebagai pemimpin 

juga mengembangkan keterampilan kepemimpinannya yang sangat 

baik seperti seperti hubungan sosial dan kemampuan berkomunikasi 

dengan orang tua/wali, teman sebaya, dan masyarakat, semangat dan 
 

48 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 120-122. 
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kesabaran yang gigih, ketegasan, kebijaksanaan, serta sifat-sifat 

kepemimpinan lainnya yang harus dimiliki. 

4. Guru sebagai Ilmuwan (teacher as scientist) 

Guru sama dengan Ilmuwan adalah pandangan yang 

menunjukkan bahwa guru merupakan seseorang dengan pengetahuan 

luas dan dianggap paling tahu. Dengan ini, guru tidak hanya membuat 

pengetahuan tersedia bagi siswa, tetapi juga mengembangkannya lebih 

lanju. Seiring perkembangan zaman, maka pengetahuan dan teknologi 

pun terus mengikutinya, begitu pula guru yang harus terus memantau 

dan beradaptasi dengan evolusi pengetahuan dan teknologi. Agar 

pengetahuan dan teknologi guru terus berkembang, guru dapat 

melakukannya dengan berbagai cara seperti belajar mandiri, mengikuti 

pelatihan, penulisan buku, menulis artikel untuk memenuhi perannya 

sebagai ilmuwan 

5. Guru sebagai Pribadi (teacher as person) 

Setiap pendidik wajib mempunyai kualitas diri dan karakter yang 

dikagumi oleh peserta didik dan orang lain. Kualitas-kualitas ini 

diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif. Dengan 

demikian, pendidik harus terus berusaha untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan karakternya sendiri untuk dikagumii oleh orang lain.  

6. Guru sebagai penghubung (teacher as communicator)  

Sekolah bukan hanya tempat untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan budaya yang berkembang pesat, tetapi 

juga tempat untuk memenuhi aspirasi, masalah, kebutuhan, minat, dan 

tuntutan masyarakat. Untuk itu sekolah bertindak sebagai penghubung 

sedangkan guru sebagai pelaksana. 

7. Guru sebagai pembaharu (teacher as modernisator)  

Guru memiliki fungsi dan peran inovator karena melalui 

kegiatan, guru mentransmisikan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

memberikan contoh yang baik, sehingga membangkitkan semangat 

inovasi pada siswa. Selain itu, guru harus selalu mengikuti upaya 



 

29 
 

reformasi di segala bidang dan berkomunikasi dengan masyarakat 

sesuai dengan kemampuannya dan sesuai dengan aspirasi masyarakat. 

Hubungan antara keduanya akan menghasilkan suatu reformasi yang 

dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh masyarakat. 

8. Guru sebagai pembangun (teacher as constructor)  

Sebagai pribadi yang profesional, dapat memanfaatkan setiap 

kesempatan yang ditawarkan untuk membantu masyarakat 

mensukseskan perencanaan pembangunan seperti kegiatan Keluarga 

Berencana, koperasi, pembangunan jalan, jembatan dan lain 

sebagainya. 

Menurut Weil, peran guru adalah sebagai konselor atau 

komunikator, sebagai fasilitator, sebagai manajer pengajaran, penyusun 

kurikulum, pengajar, sebagai penilai, dan menjadi pendisiplin. Sedangkan 

peran guru menurut Connel, sebagai berikut :49 

1. Sebagai pendidik yang mendorong, mengawasi dan melatih siswa. 

2. Sebagai model perilaku yang ditiru. 

3. Sebagai pembimbing pembelajaran dan pengajar. 

4. Sebagai seorang guru yang senantiasa meningkatkan profesinya, 

terutama untuk memperbaharui kurikulum. 

5. Sebagai komunikator bagi orang tua siswa dan masyarakat.  

6. Sebagai manajer untuk manajemen kelas yang diajarkan olehnya 

7. Sebagai anggota organisasi profesi keguruan. 

Menurut Floud menyebutkan dalam aliran perspektifnya bahwa 

guru memiliki peran (bukan tugas) yang cukup signifikan dalam 

mengubah masyarakat. Guru berperan dalam mengubah kemiskinan, 

kebodohan, keterbelakangan dan kemunduran. Guru merupakan sumber 

daya yang akan mengatasi masalah berat suatu masyarakat.50 Sebagai 

 
49 Rusydi Ananda, Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan, ISBN 978-602-51316-0-

8, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2018), hlm, 23. 
50 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 137. 
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bagian dari masyarakat, guru memiliki kedudukan dan peran penting 

dalam masyarakat, sehingga guru harus memiliki kemampuan sosial. 

Keterampilan sosial ialah guru memiliki kemampuan untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi yang baik dengan siswa, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali, dan masyarakat sekitar sebagai bagian dari masyarakat. 

Guru di masyarakat adalah panutan dan pemimpin. Guru adalah 

pengemban norma dan nilai yang perlu dibina dan diimplementasikan. 

Dengan demikian, kita dapat melihat bahwa perkataan guru di masyarakat 

memiliki pengaruh yang besar terhadap orang lain. Peran guru sebagai 

tokoh panutan diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara yaitu Ing Ngarso 

Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani.51 

 Ing Ngarso Sung Tulodho (Role Model), yang berarti di depan 

sebagai guru harus memberikan contoh atau yang baik pada murid maupun 

masyarakat. Ing Madya Mangun Karso (Motor Penggerak), yang berarti di 

tengah sebagai guru harus bisa membangun dan mengembangkan 

pengetahuan pada murid dan sebagai penggerak masyarakat untuk menjadi 

manusia yang cerdas. Dan Tut Wuri Handayani (Motivator), yang berarti 

di belakang sebagai seorang guru harus memberikan semangat, dorongan, 

motivasi dan mempelajari nilai-nilai kehidupan pada murid dan 

masyarakat untuk berkembang menjadi manusia cerdas yang berilmu serta 

berguna untuk diri sendiri dan juga orang lain. Guru di masyarakat 

berperan sebagai fasilitator kegiatan di masyarakat dan guru sebagai 

mediator konflik. Peran guru diperlukan untuk menyambung silaturahim 

antar warga karena ia dipandang sebagai orang yang berjasa bagi profesi, 

advokasi dan masyarakat, menyelenggarakan kegiatan kemasyarakatan.52  

Peran guru dalam masyarakat tergantung pada citra yang dimiliki 

masyarakat terhadap kedudukannya dan status sosialnya dalam 

masyarakat. Padahal, peran ini tidak lepas dari kualitas pribadi guru dan 

 
51 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 123. 
52 Getar Adi Nugroho, Peran Sosial Guru di Masyarakat (Studi Kasus di Kelurahan 

Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri Tahun 2013), Naskah Publikasi, (Surakarta 
: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), hlm, 5-6. 
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kemampuan guru dalam pekerjaannya. Dalam lingkungan masyarakat 

umum, guru paling dihargai dan mendapat status sosial tinggi. Maka akan 

sulit untuk mengambil peran ganda dan mencapai status sosial yang tinggi 

apabila guru tersebut abai terhadap keterampilan dan kompetensi yang 

memadai di bidangnya. Guru dikecualikan dari persaingan dengan guru 

lain. Selain itu, seorang guru yang tidak dapat memberikan contoh kepada 

murid-muridnya, jadi tentu saja guru itu akan menjadi topik pembicaraan 

banyak orang. Jika di depan siswa, guru harus memberi contoh dan 

melakukannya dengan sama ketika berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 

Guru harus berperan sebagai murabbiy, mu’allim, mursyid, 

mudarris, dan mu’adib. Murabby, guru dapat membentuk kepribadiannya 

agar siswa tidak menjadi orang yang merugikan orang lain. mursyid, guru 

dapat berperan sebagai panutan dan penasihat. Mudarris, guru peka secara 

intelektual dan mampu memperbaharui ilmunya dan melatih 

keterampilannya sesuai dengan bakat dan minatnya. Mu’addib, guru yang 

santun, guru dapat membangun peradaban kualitatif di masa depan.53 

Guru dalam bahasa Sansekerta, berarti dihormati. Penghormatan 

ini masih hidup di masyarakat tradisional hingga saat ini. Mereka masih 

memiliki derajat kehormatan yang tinggi pada status sosial guru. 

Misalnya, di Kepulauan Sangihe, orang menyebut guru laki-laki Tuan atau 

tuan guru. Ini adalah panggilan yang penuh dengan kekaguman dan 

penghormatan terhadap profesi guru. Akulturasi budaya lokal melalui 

Islam yang telah membawa istilah guru menjadi baru: Kyai di Jawa, 

Ajengan di Sunda, Tuan Guru di Lombok, Nusa Tenggara dan Buya di 

Sumatera.54 Panggilan “pak guru” dan “bu guru” melekat pada masyarakat 

meski guru tidak berada di lingungan sekolah merupakan sebuah 

pengakuan terhadap keberadaan seorang guru di masyarakat. 

Masyarakat secara umum menganggap guru sebagai orang suci 

yang dapat memberikan pencerahan dan meningkatkan potensi yang 

 
53 Aziza Meria, Kompetensi Guru Kelas..., hlm, 610-624. 
54 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya..., hlm, 21-22. 
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tersimpan dalam diri siswa. Juga sebagian besar tatanan sosial masyarakat 

tradisional memiliki pandangan yang kuat bahwa pekerjaan mengajar tidak 

diragukan lagi namun dengan upah rendah yang kemudian bisa dilakukan 

oleh siapa saja. Pekerjaan sebagai guru membanggakan karena memiliki 

julukan khusus yaitu pahlawan tanpa tanda jasa. Dari perspektif 

masyarakat tradisional tersebut, seorang pendidik dianggap ahli dengan 

asumsi anak dapat membaca, mengarang, menulis dan berhitung, atau 

sebaliknya jika anak telah mencapai nilai bagus, dan mencapai kelulusan. 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal 2 

ayat 1 dijelaskan bahwa Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 

profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.55 Kesadaran akan 

kedudukan guru sebagai profesional tersebut dibuktikan dengan adanya 

sertifikat pendidikan.56 

Status sebagai guru dapat dipandang tinggi atau rendah, tergantung 

dimana guru tersebut berada, sedangkan kedudukan sebagai guru 

menunjukkan sikap yang sesuai dengan prospek masyarakat, dan guru 

diharapkan dapat berperan sebagai panutan dan acuan dalam masyarakat 

dan khususnya untuk anak-anak yang mereka didik. 
Keyakinan masyarakat terhadap guru sebagai orang yang memiliki 

norma kualitas di bawah inilah yang mendorong mereka untuk 

menempatkan guru sebagai petugas masyarakat. Masyarakat menduga 

bahwa para pendidik adalah orang-orang yang memiliki kemampuan 

pendidikan normatif,  selain memiliki bakat, kecerdasan, dan kepintaran, 

para pengajar juga memiliki itikad baik. 

Guru bukan hanya aktor sosial yang memiliki lapisan khusus 

dalam masyarakat, tetapi sebenarnya agen perubahan sosial (agents of 

 
55 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
56 Nur Qosim, Pengaruh Kompetensi Guru, Status Sosial Ekonomi, Sikap Dan Minat 

Terhadap Perilaku Profesional Guru Di Sma / Ma Se- Kabupaten Demak, Tesis, (Semarang: 
Universitas Negeri Semarang, 2018). 
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change) yang berperan sebagai pencetus, motivator, dan fasilitator bagi 

kemajuan dan pembaharuan masyarakat. Menurut Mulyasa, seperti yang 

diungkapkan oleh UNESCO, sebagai agen perubahan (agent of change) 

guru memiliki kepribadian dan pemahaman yang tidak hanya dapat 

mendidik siswa, tetapi juga mengembangkan kepribadian yang sempurna 

dan berkarakter.57 

Peran guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) di masyarakat bisa dilihat 

dari kegiatan kemasyarakatan atau organisasi yang guru ikuti. Dari 

perannya di masyarakat tersebut akan menunjukan sebuah kedudukan guru 

di masyarakat. Dengan adanya peran guru di masyarakat, maka 

masyarakat pun akan menghormati guru dengan memberikan panggilan 

khusus seperti pak guru, bu guru, mas guru, den guru, dan lain sebagainya. 

Panggilan khusus tersebut hanya disematkan pada guru dan tidak berlaku 

pada profesi lain. Itu menunjukkan bahwa keberadaan guru di masyarakat 

sangat dihormati. 

 
57 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 140. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan kualitatif. 

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang menuntut peneliti untuk 

terlibat langsung di lapangan dengan masyarakat sekitar tempat penelitian 

dilakukan.58 Bidang kualitatif bertujuan untuk mengkaji secara mendalam latar 

belakang dan kondisi terkini serta hubungan-hubungan lingkungan yang 

dilakukan dalam suatu unit sosial baik individu, kelompok, lembaga, maupun 

masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan studi 

mendalam tentang unit sosial, yang dilakukan sedemikian rupa untuk 

memperoleh gambaran unit sosial yang baik dan lengkap. 

Sesuai dengan judul yang dikemukakan oleh penulis, penelitian ini 

bersifat deskriptif. Penelitian ini mencari data deskriptif, yang secara substansi 

ditulis kedalam bentuk laporan dan deskripsi. Perolehan data berupa kata-kata, 

tindakan dalam bentuk foto bukan angka.59 Oleh sebab itu, semua apa pun 

yang dikumpulkan dapat menjadi kunci dari apa yang telah diselidiki. Ketika 

pengambilan sampel sumber data diambil dengan purposiv dan snowball, cara 

pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data kualitatif, dan 

hasil penelitian lebih menekankan makna daripada konsepsi. 60 Oleh karena 

itu, penelitian ini memuat bagian-bagian informasi untuk memperjelas 

keberadaan laporan tersebut. Informasi dapat muncul dari naskah wawancara, 

video, cetakan, rekaman, laporan tertentu, catatan atau pengingat dan arsip 

pendukung lainnya.  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk melakukan studi analisis 

deskriptif pada bagian dari guru MI di masyarakat. Tujuan dari penelitian ini 

 
58 J.R. Raco, Metode Peneitian Kualitatif : Jenis, Karakter dan Keunggulannya, (Jakarta : 

Grasindo, 2010), hlm, 9. 
59 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul C, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo : Nata Karya, 2019), hlm, 13. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm, 15. 
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adalah untuk memperoleh penjelasan secara langsung dan faktual tentang 

Peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di masyarakat desa Pruwatan, 

Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. 

B. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 16 Juli 2021 s/d 16 September 2021 di 

lingkungan masyarakat sekitar MI Khaerul Huda Tegalmunding, Pruwatan 

Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Dalam penelitian ini penulis memilih 

MI Khaerul Huda Tegalmunding dengan alasan: 

1. Guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding aktif di organisasi 

kemasyarakatan. 

2. Guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding memiliki kegiatan lain di luar 

sekolah. 

3. Guru-guru MI Khareul Huda Tegalmunding mayoritas bertempat tinggal 

di desa pruwatan kecamatan bumiayu kabupaten brebes. Sehingga 

memudahkan penulis dalam melakukan penelitian. 

4. Peneliti ingin mengetahui kegiatan kemasyarakatan apa saja yang diikuti 

oleh guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding.  

C. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 

Objek Penelitian ialah situasi sosial penelitian yang ingin peneliti 

pahami sesuatu yang terjadi dilapangan.61 Spradley berpendapat bahwa 

situasi sosial dalam objek penelitian kualitatif terdiri dari tiga bagian: 

tempat, pelaku dan aktivitas. 62 

Peneliti menetapkan bahwa objek penelitian ini adalah mengenai 

peran guru di masyarakat terutama peran guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding di masyarakat desa pruwatan kecamatan bumiayu 

kabupaten brebes. 

2. Subjek Penelitian 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm, 297-298. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm, 298. 
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Dalam penelitian kualitatif subyek yang diteliti disebut informan 

dan juga digunakan sebagai teman dan konsultan untuk menyelidiki 

informasi yang peneliti butuhkan. Subjek penelitian harus mudah 

dideskripsikan, siapa yang perlu dicatat secara tepat Identitas yang 

berkaitan dengan subjek studi yaitu usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan, 

tingkat pendidikan, status sosial atau lingkungan kerja harus disebutkan 

dengan jelas. Hal ini terkait dengan relevansi dan kualitas informan yang 

diperoleh sehubungan dengan upaya triangulasi atau validasi data.63 
Subjek dari penelitian ini adalah guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding desa pruwatan kecamatan bumiayu kabupaten brebes dan 

masyarakat sekitar lingkungan guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di 

desa pruwatan kecamatan bumiayu kabupaten brebes. 

D. Sumber Data 
Penelitian ini, menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer  
Data primer ialah data yang peneliti peroleh atau kumpulkan 

langsung dari sumber data. Data asli atau data terbarukan merupakan data 

primer.64 Untuk memperoleh data primer, peneliti perlu 

mengumpulkannya secara langsung. Ada beberapa cara untuk 

mendapatkan data primer. Misalnya observasi, wawancara,  diskusi 

terfokus (forum group discussion-FGD), dan penyebaran kuesioner. 

Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dari hasil 

wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah MI Khaerul Huda 

Tegalmunding dan masyarakat desa pruwatan kecamatan bumiayu 

kabupaten brebes. 

 

 
 

63 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif : Konsep dan Aplikasi dalam 
Ilmu Sosial, Keagamaan, dan Pendidikan, (Bandung : Citapustaka Media, 2012), hlm, 142-143. 

64 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi 
Media Publishing, 2015), hlm, 67-68. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan informasi tambahan  yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang ada.65 Informasi 

tambahan dalam penelitian dapat diperoleh dari Biro Pusat Statistik (BPS), 

buku, skripsi, internet, jurnal, dan artikel terkait penelitian yang 

berlangsung. 

Informasi tambahan sebagai data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari buku, skripsi, tesis,  jurnal, internet dan artikel yang 

berkaitan dengan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ialah proses menentukan cara yang paling akurat 

untuk mengambil data dan kemudian menyebarkan alat bantu, atau peralatan 

penelitian. 66 

1. Observasi 
Observasi ialah proses pengamatan, perekaman dan pencatatan 

secara sistematis tentang tingkah laku untuk tujuan tertentu. Observasi bisa 

diartikan juga sebagai proses menemukan data yang dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan.67 Dari sudut pandang psikologi, observasi  

terdiri dari memfokuskan perhatian pada objek dengan semua indera. Jadi 

pengamatan dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, perabaan dan pengecapan. 

Data yang peneliti ambil yaitu data para guru MI yang berperan di 

masyarakat. Peneliti melakukan observasi yang bersifat nonpartisipasi atau 

sendiri. Karena penulis hanya bertugas sebagai observer dan tidak 

termasuk dalam dunia orang-orang yang sedang di observasi. 

 

 

 

 
65 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,  hlm, 68. 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm, 308. 
67 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul C, Metode Peneitian Kualitatif..., hlm, 68. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara dua orang 

yang saling bertukar/berbagi informasi untuk tujuan tertentu. 68  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang tidak didapatkan 

melalui pengamatan atau angket. 69 Wawancara selalu bersifat pribadi, 

baik tatap muka atau melalui telepon. Oleh sebab itu, sebelum melakukan 

wawancara hendaknya pewawancara memahami kondisi, suasana, dan 

waktu yang tepat. 70 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan Kepala MI 

Khaerul Huda Tegalmunding bapak Amirrudin, S.Pd., dan beberapa 

masyarakat desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes untuk 

menambah informasi berupa penjelesan dari pihak yang terkait. Peneliti 

juga menggunakan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur dilakukan peneliti kepada kepala madrasah 

ketika pertama kali datang ke sekolah untuk memberikan surat ijin 

penelitian. Sedangkan wawancara terstruktur dilakukan dengan informan 

yang peneliti temui, dimana peneliti sudah terlebih dahulu menyiapkan 

pertanyaan untuk melakukan wawancara dengan informan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi yang 

dilakukan secara tidak langsung mengarah pada topik yang akan diteliti. 71 

Hasil dokumentasi itu dapat berupa tulisan, foto, atau karya masif 

seseorang. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi untuk melengkapi 

penggunaan metode observasi dan wawancara.72 

Untuk keperluan pengumpulan data, maka di dalam penggunaan 

metode dokumentasi sebaiknya juga dibuatkan instrumen mengenai hal-

hal yang akan dicatat atau dikumpulkan. Dalam penelitian ini, 

 
68 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul C, Metode Peneitian Kualitatif..., hlm, 61. 
69 J.R. Raco, Metode Peneitian Kualitatif: Jenis... , hlm, 116. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm, 321. 
71 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul C, Metode Peneitian Kualitatif..., hlm, 73. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm, 329. 
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dokumentasi berupa profil sekolah, data keadaan pendidik dan tenga 

kependidikan, sarana prasarana dan foto. 

F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 

untuk memudahkan peneliti mencapai kesimpulan. Menurut Bogdan dari 

Sugiyono, analisis data adalah proses pencarian data dengan menggunakan 

dan catatan lapangan, kemudian merangkumnya secara sistematis, dan 

menginformasikan kepada orang lain dengan cara yang mudah dipahami. 73 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data dari 

model Miles dan Huberman. Proses analisis untuk model ini ada empat tahap 

yaitu, mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 

kesimpulan.74 Teknik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini 

dapat divisualisasikan sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data penelitian. Data yang dikumpulkan oleh peneliti 

akan digunakan sebagai bukti dan sumber informasi melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, langkah selanjutnya setelah 

membaca dan mempelajari adalah reduksi data. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data digunakan untuk menyederhanakan data yang 

diperoleh pada proses pencarian data di lapangan. 75 Melalui reduksi data, 

peneliti merangkum data utama dan data penting, dan 

mengelompokkannya menurut huruf besar, huruf kecil, dan angka. 76 

Dalam penelitian ini, data yang dipaparkan bersumber dari 

observasi, wawancara serta dokumentasi yang dipilih kembali dan diambil 

hal-hal pokoknya saja, untuk memudahkan pengambilan langkah 

 
73Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 334. 
74 Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),  hlm, 

95-97. 
75 Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif, hlm, 96. 
76 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul C, Metode Peneitian Kualitatif..., hlm, 44. 
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selanjutnya. Kemudian setelah reduksi data yakni menyajikannya atau 

menampilkan data hasil penelitian. 

3. Penyajian Data 

Proses penyajian data penelitian kualitatif dapat diselesaikan dalam 

bentuk deskripsi atau uraian singkat, diagram maupun bagan, dan 

hubungan antar kategori. Namun yang sering dan umum digunakan pada 

penelitian kualitatif berupa teks naratif.77 

 Kemudian menyajikan data penelitian yang telah direduksi 

berdasarkan data tersebut, baik dalam bentuk tabel, grafik atau sekedar 

gambaran singkat dari data yang telah direduksi. Oleh karena itu, 

penyajian data digunakan dalam penggabungan informasi yang disusun 

kedalam format yang koheren agar mudah untuk diakses sebelum menarik 

kesimpulan dan mengambil tindakan.  

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan diambil selama proses penelitian seolah-olah hanya 

proses reduksi data, setelah data terkumpul secukupnya. Jadi, ditarik 

kesimpulan sementara, dan setelah data lengkap, maka ditarik kesimpulan 

akhir.78 

Penarikan kesimpulan ini pada pemaparannya akan disajikan pula 

bukti valid yang konsiten, sehingga kesimpulan yang dipaparkan dapat 

menjawab pertanyaan penelitian yang ada, kemudian dituangkan menjadi 

sebuah laporan. 

 
77 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul C, Metode Peneitian Kualitatif..., hlm, 45. 
78 Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif,  hlm, 96-97. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum MI Khaerul Huda Tegalmunding 
1. Visi, Misi dan Tujuan MI Khaerul Huda Tegalmunding 

a. Visi 

Terwujudnya Pendidikan Dasar yang Berkualitas, Religius, dan 

Menjadi Kebanggan Masyarakat. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang 

mengedepankan peningkatan kualitas guru dan siswa dalam bidang 

intaq dan iptek. 

2) Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlaqul karimah 

yang sesuai dengan ajaran agama Islam ddalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga mampu 

terampil dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovatif, 

dan mandiri dalam bidang sosial keagamaan, budaya, berbangsa 

dan bernegara.  

4) Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan bermasyarakat baik dalam lingkungan 

keluarga, madrasah, maupun masyarakat. 

5) Menerapkan manajemen berbasis madrasah. 

c. Tujuan  

Tujuan MI Khaerul Huda sebagai berikut : 

1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sikap dan praktik kegiatan 

serta amaliyah keagamaan Islam warga madrasah. 

2) Menciptakan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan umum dan 

agama. 
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3) Menumbuhkan kepedulian dan kesadaran warga madrasah 

terhadap keagamaan, kebersihan, dan keindahan lingkungan 

madrasah. 

4) Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana/prasarana dan 

fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non 

akademik. 

2. Profil Umum MI Khaerul Huda Tegalmunding 

Nama Madrasah Ibtidaiyah   : KHAERUL HUDA 

Nama Yayasan    : KHAERUL HUDA 

Nama Ketua Yayasan     : K.H. Aminuddin, HM 

Nama Ketua Komite     : H. Abdul Basyir 

Alamat Madrasah  : Jl. Tegalmunding Desa Pruwatan 

Kec. Bumiayu Kab. Brebes Jawa 

Tengah 52273 

Didirikan Pada     : 15 April 1935 

Status      : Swasta (Terakreditasi) 

NSS      : 112032903 030 

NSM      : 111233290 028 

NPSN       : 60713676 / 20327099 

Nilai Akreditasi    : B (2015) 

Luas Tanah     : 975 m² (bersertifikat) 

Luas Bangunan    : 850 m² (bersertifikat) 

Status Tanah     : wakaf 

Kurikulum yang digunakan   : Kurikulum 2013 

Telepon/HP     : 085647641172 

3. Data Pendidik dan Peserta Didik MI Khaerul Huda Tegalmunding 
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a. Data Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding 

Tabel 1.2  Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi MI Khaerul Huda Tegalmunding 

No. Nama/NIP L/P TTL Jabatan 
Pendidikan 

Terakhir 

1 
Amirudin, S. Pd. I / 

196601122005011001 L Brebes, 12-01-1966 Kepala Madrasah S1 
2 Elfi Nafisah P Brebes,04-01-1969 Guru Kelas D2 
3 Siti Masrokah P Brebes, 20-01-1973 Guru Kelas S1 
4 Siti Nurillah Alhidayah, S. Pd. I P Brebes, 17-04-1979 Guru Kelas S1 
5 Sabilatul Munjiyah, S. Pd. I P Brebes, 08-01-1980 Guru Kelas S1 
6 H. Abdul Gofar, S. Ag L Brebes, 21-04-1975 Guru Kelas S1 
7 Wawan Fathurohman, S. H L Brebes, 09-07-1977 Guru Kelas S1 
8 Ruliyati Ningsih, S. Pd P Brebes, 07-07-1997 Guru Kelas S1 
9 Muhammad Adib, S. Pd. I L Brebes, 26-02-1988 Guru Kelas S1 

10 
Asril Fuadi, S. Pd. I / 

197903042005011001 L Brebes, 04-03-1979 Guru Kelas S1 
11 Fika Fithrotul Aufa, S. Pd P Brebes, 15-01-1997 Guru Kelas S1 

12 Khilmi Sofi Mubarok, S. M L Brebes, 25-04-1999 
Tenaga 

Administrasi S1 
Sumber : Dokumentasi MI Khaerul Huda Tegalmunding 
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B. Peran Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di Masyarakat desa 
Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes 

Pada Bab IV ini berisikan penyajian data dan analisis mengenai hasil 

penelitian penulis selama melakukan penelitian yang berisikan data-data 

tentang peran guru MI di masyarakat yang dilanjutkan dengan analisis data 

hingga diambil kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai peran guru MI 

khaerul huda tegalmunding di masyarakat desa pruwatan kecamatan bumiayu 

kabupaten brebes, peneliti akan memaparkan hasil penelitian sebagai berikut:  

Peran guru yaitu dimana seorang guru dapat melaksanakan tugasnya 

dalam proses pendidikan maupun bersosialisasi di masyarakat. Guru dalam 

proses pendidikan berperan menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang 

cerdas, mandiri serta berguna dan bermanfaat, sedangkan guru di masyarakat 

berperan sebagai pemimpin, panutan/teladan, penengah konflik, serta 

komunikator atau penghubung antara guru dengan wali murid/masyarakat. 

Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus bisa menjadi panutan atau teladan 

yang baik (uswatun hasanah) bagi anak didiknya serta masyarakat sekitar. 

Dari sinilah peran seorang guru dimasyarakat dapat dipertanyakan. Apakah 

seorang guru dapat menjalankan perannya dimasyarakat sebagaimana 

semestinya atau justru guru tidak memperlihatkan perannya dimasyarakat. 

Pengumpulan data yang penulis lakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Observasi dilakukan penulis yaitu dengan 

mengamati beberapa kegiatan guru di masyarakat, seperti memimpin sebuah 

organisasi masyarakat, menjadi anggota sebuah organisasi masyarakat, 

menjadi pembicara pengajian rutinan dimasyarakat, pun merangkap sebagai 

guru ngaji di madrasah diniyah. Diketahui dari hasil observasi lapangan 

organisasi-organisasi yang ada di lingkungan masyarakat desa pruwatan yaitu 

Muslimat NU Pruwatan ranting 1 dan 2, Fatayat rating Pruwatan 1 dan 2, 

Ansor ranting Pruwatan dan Tegalmunding, Pemuda Muhammadiyah, 

Nasyiatul Aisiyah, dan Aisiyah. 
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Setelah melakukan observasi, penulis menemukan berbagai macam 

peran guru di masyarakat seperti, aktif pada kegiatan organisasi 

kemasyarakatan, merangkap pekerjaan sebagai tenaga pengajar di madrasah 

diniyah, dan juga merangkap sebagai anggota pembangunan desa tempat 

tinggal guru tersebut.  

Kemudian setelah penulis melakukan observasi, penulis melakukan 

wawancara dengan informan untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Wawancara dilakukan 

penulis dengan Kepala Madrasah MI Khaerul Huda Tegalmunding, dan 

masyarakat desa pruwatan. Setelah penulis mengumpulkan data melalui 

wawancara dengan informan, kemudian penulis memilah data untuk 

mengambil data pokok dan penting terkait penelitian yang dilakukan oleh 

penulis. 

Wawancara yang pertama penulis lakukan adalah dengan Bapak 

Amirudin selaku Kepala Madrasah. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait peran guru MI Khaerul Huda tegalmunding di masyarakat. Dari hasil 

wawancara dengan Bapak Amirudin, penulis mendapatkan informasi bahwa 

guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding memiliki kegiatan rutinan kajian 

kitab, namun karena dalam kondisi pandemi seperti sekarang kegiatan tersebut 

tertunda sampai batas waktu yang tidak ditentukan agar tidak menimbulkan 

kerumunan. Dalam pandemi saat ini juga menyebabkan beberapa kegiatan 

terhenti, seperti pendidikan. Proses belajar mengajar yang semula di 

laksanakan dengan tatap muka di kelas kini menjadi daring (dalam 

jaringan)/online.  

Bapak Kepala Sekolah juga menjelaskan guru-guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding memiliki peran di masyarakat seperti merangkap menjadi guru 

madrasah diniyah/TPQ di sekitar tempat tinggal masing-masing. Seperti pak 

Arsil Fuadi mengajar diniyah di Nurul Hikmah, bu Siti Masrokah di TPQ Ar 

Rahmah Pruwatan, pak Muhammad Adib dan bu Fika Fithrotul Aufa di TPQ 

Al Fatimiyah serta bu Siti Nurillah Hidayah di TPQ Jamiyatul Wildan. Jadi, 

pada pagi hari guru mengajar di sekolah kemudian sore harinya guru mengajar 
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di madrasah diniyah/TPQ. Selain itu, Pak Adib sebagai pembicara pengajian 

di majelis taklim al hidayah dan juga sebagai ketua organisasi masyarakat 

Ansor Tegalmunding, serta Pak Arsil sebagai anggota perencanaan 

pembangunan desa Kalilangkap.79 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah, 

kedudukan guru sebagai tenaga profesional yang tertuang dalam Undang-

undang No. 14 Tahun 2005, mengisyaratkan bahwa guru adalah tenaga 

profesional pada semua jenjang pendidikan yang memiliki tugas dan peran 

selain di sekolah, juga memiliki tugas dan perannya di masyarakat. Hal ini 

dibuktikan oleh guru-guru MI Khaerul Huda selain menjadi tenaga pengajar di 

sekolah, yang juga merangkap sebagai tenaga pengajar di Madrasah 

Diniyah/TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) lingkungan tempat tinggal 

masing-masing, seperti Pak Arsil, Pak Adib, Bu Masrokah, Bu Fika dan Bu 

Nurilah, Pak Adib sebagai pengisi pengajian di majelis taklim Al-hidayah dan 

memimpin sebuah organisasi masyarakat yaitu ketua Ansor Tegalmunding.   

Kemudian wawancara yang peneliti lakukan dengan masyarakat desa 

pruwatan yang diketahui bahwa masyarakat mengenal guru MI Khaerul Huda 

namun tidak semua mengetahui kegiatan guru-guru MI di lingkungan 

masyarakat. Hanya saja mengetahui peran guru MI di masyarakat yaitu Pak 

Adib sebagai ketua organisasi Ansor Tegalmunding.80 

Peran guru MI di masyarakat belum sepenuhnya dapat dilihat oleh 

masyarakat. Namun, sebagai seorang guru salah satunya sudah menampakkan 

perannya di masyarakat yaitu sebagai pemimpin organisasi masyarakat. Dalam 

hal ini, guru sudah memberikan kontribusi pada masyarakat dengan 

memimpin organisasi di masyarakat tetapi masyarakat itu sendiri yang belum 

banyak mengetahui kegiatan-kegiatan lain dari guru-guru MI di masyarakat. 

Peran guru di masyarakat akan terlihat oleh masyarakat luas yaitu dengan 

lebih banyak mendekatkan diri pada masyarakat melalui kegiatan 

 
79 Wawancara dengan Bapak Amirudin, S. Pd. I selaku Kepala Madrasah,  27 Juli 2021, 

pukul 11.05 WIB diruang guru. 
80 Wawancara dengan Ibu Wasliha selaku masyarakat desa Pruwatan, Senin, 2 Agustus 

2021 pukul 10.15 WIB di kediaman Ibu Wasliha. 
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kemasyarakatan dan saling bekerjasama dengan masyarakat untuk 

mewujudkan setiap kegiatan yang dilakukan pada lingkungan masyarakat. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat lain 

yang diketahui bahwa masyarakat mengenal beberapa guru MI yaitu Pak 

Arsil, Pak Adib, Bu Fika, dan Bu Nurillah sebagai guru ngaji di TPQ, Pak 

Adib sebagai ketua organisasi Ansor Tegalmunding dan juga sebagai 

pembicara pengajian majelis taklim. Dengan hasil wawancara dengan 

masyarakat desa pruwatan, dapat diketahui pula masyarakat sudah lebih 

banyak mengetahui peran guru di masyarakat bahkan mengetahui lebih dari 

satu kegiatan yang dilakukan oleh salah satu guru MI tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan guru MI di masyarakat dapat terlihat oleh 

masyarakat apabila guru tersebut memiliki kompetensi pada bidangnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah peneliti 

lakukan, dapat diketahui bahwa guru MI memiliki peran di masyarakat seperti 

aktif dalam sebuah organisasi, memimpin sebuah organisasi di masyarakat, 

mengajar di lembaga pendidikan al-qur’an, membimbing dan mengajarkan 

ilmu keagamaan pada masyarakat di majelis taklim, turut serta dalam 

perencanaan pembangunan masyarakat.  

Setelah melakukan penelitian dan menemukan data yang kemudian  

mereduksi data, maka kegiatan selanjutnya adalah menganalisis data mengenai 

peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di masyarakat desa pruwatan 

kecamatan bumiayu kabupaten brebes. Temuan data peneltian akan dibahas 

dengan mengacu pada teori dan pendapat para ahli yang kompeten dalam 

bidang peran guru di masyarakat agar bisa dijadikan pembahasan yang layak. 

Salah satu peran guru adalah sebagai pendidik dan pengajar. Setiap 

guru berperan melakukan transfer ilmu,mengajarkan serta membimbing anak 

didiknya dan mengajarkan tentang segala sesuatu yang berguna untuk masa 

depan. Peranan guru dalam masyarakat tergantung pada gambaran masyarakat 

tentang kedudukan guru dan status sosialnya di masyarakat. Peran guru di 

masyarakat juga tak terlepas dari kualitas guru yang bersangkutan serta 

kompetensi guru tersebut dalam bekerja. Pada masyarakat yang paling 
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menghargai guru pun akan sangat sulit untuk berperan banyak dan 

mendapatkan kedudukan sosial yang tinggi, apabila guru tersebut memiliki 

kecakapan dan kompetensi pada bidangnya.  

Peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding ditinjau dari beberapa 

teori dan pendapat ahli yang kompeten pada bidangnya yaitu:  

1. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional yang tertuang dalam Undang-

undang No. 14 Tahun 2005, mengisyaratkan bahwa guru adalah tenaga 

profesional pada semua jenjang pendidikan yang memiliki tugas dan peran 

selain di sekolah, juga memiliki tugas dan perannya di masyarakat. Hal ini 

dibuktikan oleh guru-guru MI Khaerul Huda selain menjadi tenaga 

pengajar di sekolah, yang juga merangkap sebagai tenaga pengajar di 

Madrasah Diniyah/TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) lingkungan 

tempat tinggal masing-masing, seperti Pak Arsil, Pak Adib, Bu Masrokah, 

Bu Fika dan Bu Nurilah, Pak Adib sebagai pengisi pengajian di majelis 

taklim Al-hidayah dan memimpin sebuah organisasi masyarakat yaitu 

ketua Ansor Tegalmunding.   

2. Peran guru menurut Weil, adalah sebagai konselor, bertindak sebagai 

fasilitator, sebagai manajer pengajaran, penyusun kurikulum, pengajar, 

sebagai penilai, dan menjadi pendisiplin. Dalam hal ini Guru MI Khaerul 

Huda Tegalmunding sudah menjalankan peran utamanya di sekolah 

sebagai konselor, bertindak sebagai fasilitator, sebagai manajer 

pengajaran, penyusunan kurikulum, pengajar, sebagai penilai dan menjadi 

pendisiplin. Contohnya sebagai konselor bagi peserta didik, ketika peserta 

didik mengalami kesulitan dalam belajar sebagai guru memberikan 

bimbingan kepada peserta didik untuk bisa keluar dari permasalahan 

belajarnya. Kemudian sebagai guru memfasilitasi peserta didik dalam 

belajar, mengatur dan mengontrol pembelajaran, menyusun kurikulum 

pembelajaran untuk peserta didik, mengajarkan sesuai kurikulum, menilai 

hasil belajar peserta didik dan menjadikan peserta didiknya disiplin belajar 

dan disiplin terhadap peraturan yang berlaku di sekolah. 



 

49 
 

3. Menurut Floud, guru berperan dalam mengubah kemiskinan, kebodohan, 

keterbelakangan dan kemunduran. Dalam hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan di Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

negara. Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding terutama pak Adib 

memiliki peran di masyarakat dalam membimbing dan mengarahkan 

masyarakat melalui pengajian di majelis taklim al-hidayah. Artinya, pak 

Adib di masyarakat membimbing masyarakat melalui pengajian agar 

masyarakat tidak mengalami keterbelakangan dan kemunduran ilmu baik 

ilmu pengetahuan maupun ilmu agama yang mengakibatkan kebodohan 

dan kemiskinan pada masyarakat. 

4. Peran guru sebagai tokoh panutan diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara 

yaitu Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri 

Handayani. Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding menjadi panutan di 

masyarakat sesuai dengan ungkapan Ki Hajar Dewantara yang mana Ing 

Ngarso Sung Tulodho, guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di depan 

memberikan contoh teladan yang baik seperti pak Adib yang menjadi 

pengisi pengajian/da’i dan ketua Ansor Tegalmunding. Pak Adib sebagai 

ketua Ansor Tegalmunding menjadi teladan pemimpin di masyarakat 

dengan memimpin sebuah organisasi masyarakat. Ing Madya Mangun 

Karso, di tengah-tengah sebagai guru harus bisa membangun dan 

mengembangkan pengetahuan pada murid dan sebagai penggerak 

masyarakat untuk menjadi manusia yang cerdas. Guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding seperti pak Arsil selain mengajar di sekolah, juga mengajar 

di TPQ Nurul Hikmah, Pak Adib dan bu Fika mengajar di TPQ Al 

Fatimiyah, Bu Masrokah mengajar di TPQ Ar Rahmah Pruwatan, dan Bu 

Nurillah mengajar di TPQ Jamiyatul Wildan. Dalam hal ini, pak Arsil, pak 

Adib, bu Fika, bu Masrokah, dan bu Nurillah sebagai guru membangun 

dan mengembangkan pengetahuan peserta didik baik pengetahuan umum 

di sekolah maupun pengetahuan keagamaan di TPQ, pak Arsil juga 

memiliki peran lain di masyarakat yaitu sebagai bagian dari perencanaan 

pembangunan di desa kalilangkap. Guru-guru MI Khaerul Huda 
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Tegalmunding berperan sebagai Tut Wuri Handayani, yang berarti sebagai 

seorang guru di belakang harus memberikan semangat, dorongan, motivasi 

dan mempelajari nilai-nilai kehidupan pada murid dan masyarakat untuk 

berkembang menjadi manusia cerdas yang berilmu serta berguna bagi diri 

sendiri maupun orang lain.  

5. Menurut Oemar Hamalik yang mengutip dari Adam dan Dickey81 peran 

guru itu sangat luas yang meliputi Guru sebagai pengajar (teacher as 

instructor), Guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor), Guru 

sebagai pemimpin (teacher as leader), Guru sebagai ilmuwan (teacher as 

scientist), Guru sebagai pribadi (teacher as person), Guru sebagai 

penghubung (teacher as communicator), Guru sebagai pembaharu 

(teacher as modernisator), dan Guru sebagai pembangun (teacher as 

constructor).  

a. Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) dan guru sebagai 

pembimbing (teacher as counsellor) merupakan tugas utama dari 

seorang guru. Namun, selain sebagai tenaga pengajar di sekolah Guru 

MI Khaerul Huda Tegalmunding juga merangkap menjadi tenaga 

pengajar di lembaga pendidikan agama Madrasah Diniyah/TPQ 

(Taman Pendidikan Al-Qur’an) di lingkungan tempat tinggal masing-

masing seperti, Pak Arsil Fuadi mengajar diniyah di Nurul Hikmah, 

Pak Muhammad Adib dan bu Fika Fithrotul Aufa di TPQ Al 

Fatimiyah, Bu Siti Masrokah di TPQ Ar Rahmah Pruwatan, dan Bu 

Siti Nurillah Hidayah di TPQ Jamiyatul Wildan. Di Madrasah 

Diniyah/TPQ (Taman pendidikan Al-Qur’an) guru mengajarkan ilmu 

agama serta membimbingnya seperti tata cara ibadah, mengenal huruf 

hijaiyyah, mengenal doa-doa keseharian, hadist, hafalan juz ‘amma, 

belajar ilmu tajwid agar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 

dan masih banyak lagi ilmu agama yang diajarkan di Madrasah 

Diniyah/TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an). Untuk itu, guru MI 

harus memiliki kompetensi tambahan yaitu kompetensi keagamaan 
 

81 Mahmud, Sosiologi Pendidikan, hlm, 120-122. 
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dalam menunjang pendidikan baik di sekolah maupun lembaga 

pendidikan lain yang bercirikan keagamaan. Kemudian Pak Adib 

sebagai pembimbing di masyarakat, beliau membimbing masyarakat di 

majelis taklim al-hidayah. 

b. Guru sebagai pemimpin (teacher as leader) di masyarakat contohnya 

seperti Pak Adib yang menjadi ketua Ansor di tegalmunding. Ini 

menunjukkan sebuah peran guru sebagai seseorang yang mampu 

memimpin masyarakat di sebuah organisasi masyarakat. 

c. Guru sebagai pribadi (teacher as person) dan guru sebagai 

penghubung (teacher as communicator) menunjukkan seorang guru 

yang memiliki kepribadian, perilaku serta sikap terpuji di masyarakat. 

Contohnya dengan ramah dan bertegur sapa dengan warga.sebagai 

penghubung antara guru dengan wali murid serta masyarakat 

membutuhkan komunikasi yang baik. 

d. Guru sebagai pembaharu (teacher as modernisator) dan guru sebagai 

pembangun (teacher as constructor). Guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding sebagai pembaharu dan pembangun di masyarakat yaitu 

Pak Arsil yang juga merangkap di bagian perencanaan pembangunan 

di desa Kalilangkap. Disini beliau memiliki peran untuk 

memperbaharui serta membangun desa Kalilangkap menjadi lebih 

baik, lebih maju, dan lebih modern agar tidak tertinggal. 

Dari uraian di atas, menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 guru 

sebagai tenaga profesional tidak hanya dapat melakukan pekerjaannya sebagai 

pendidik dan pengajar, melainkan sebagai guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding juga merangkap menjadi tenaga pendidik dan pengajar di 

Madrasah Diniyah/TPQ (Taman Pendidikan Al-qur’an) lingkungan tempat 

tinggalnya seperti Pak Arsil, Pak Adib, Bu Masrokah, Bu Fika dan Bu 

Nurilah. Kemudian sebagai bagian perencanaan pembangunan desa yaitu Pak 

Arsil dan sebagai ketua organisasi yang merangkap sebagai da’i yaitu Pak 

Adib. 
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Peran guru menurut Weil, guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding 

menjalankan peran utamanya di sekolah sebagai konselor, bertindak sebagai 

fasilitator, sebagai manajer pengajaran, penyusunan kurikulum, pengajar, 

sebagai penilai dan menjadi pendisiplin. Guru MI bertindak sebagai konselor 

yaitu dengan memberikan bimbingan dan arahan kepada siswanya. Guru MI 

bertindak sebagai fasilitator yaitu dengan memfasilitasi peserta didik dalam 

belajar, yang mana dalam hal memfasilitasi, guru pun mengatur dan 

mengontrol pembelajaran dengan menyusun kurikulum pembelajaran, 

kemudian menilai hasil pembelajaran serta menjadikan siswa displin dalam 

segala hal baik didalam sekolah maupun diluar sekolah.  

Menurut Floud, peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding sebagai 

pengubah kemiskinan, kebodohan, kemunduran dan keterbelakangan 

masyarakat yang dilakukan pak Adib dengan terjun langsung mengisi 

pengajian masyarakat di majelis taklim al-hidayah. Dalam hal ini, guru 

sebagai pembina dalam masyarakat berperan untuk memecahkan segala 

bentuk permasalahan dan memperbaiki kehidupan masyarakat dan turut serta 

dalam kegiatan-kegiatan masyarakat. Contohnya, dengan berperan sebagai dai 

atau pembicara dalam sebuah majelis taklim yang dimana dalam kegiatan 

tersebut guru berusaha untuk memperbaiki pola pikir masyarakat yang mana 

nantinya mengubah masyarakat untuk tidak mengalami kebodohan, 

kemiskinan dan keterbelakangan. 

Guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding sebagai tokoh panutan di 

masyarakat sesuai dengan ungkapan Ki Hajar Dewantara. 

a. Ing Ngarso Sung Tulodho, guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di depan 

memberikan contoh teladan yang baik karena anak-anak meniru sikap 

gurunya. Hal ini sama seperti pak Adib yang menjadi pengisi 

pengajian/da’i dan ketua Ansor Tegalmunding. Pak Adib sebagai ketua 

Ansor Tegalmunding menjadi teladan pemimpin di masyarakat dengan 

memimpin sebuah organisasi masyarakat.  

b. Ing Madya Mangun Karso, di tengah-tengah sebagai guru harus bisa 

membangun dan mengembangkan pengetahuan pada murid dan sebagai 
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penggerak masyarakat untuk menjadi manusia yang cerdas. Guru MI 

Khaerul Huda Tegalmunding seperti pak Arsil selain mengajar di sekolah, 

juga mengajar di TPQ Nurul Hikmah, Pak Adib dan bu Fika mengajar di 

TPQ Al Fatimiyah, Bu Masrokah mengajar di TPQ Ar Rahmah Pruwatan, 

dan Bu Nurillah mengajar di TPQ Jamiyatul Wildan. Dalam hal ini, pak 

Arsil, pak Adib, bu Fika, bu Masrokah, dan bu Nurillah sebagai guru 

membangun dan mengembangkan pengetahuan peserta didik baik 

pengetahuan umum di sekolah maupun pengetahuan keagamaan di TPQ, 

pak Arsil juga memiliki peran lain di masyarakat yaitu sebagai bagian dari 

perencanaan pembangunan desa.  

c. Guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding berperan sebagai Tut Wuri 

Handayani, yang berarti sebagai seorang guru di belakang harus 

memberikan semangat, dorongan, motivasi dan mempelajari nilai-nilai 

kehidupan pada murid dan masyarakat untuk berkembang menjadi 

manusia cerdas yang berilmu serta berguna bagi diri sendiri maupun orang 

lain.  

Pada ketiga prinsip diatas, sudah jelas bahwa guru memang sebagai 

pemeran aktif dalam keseluuhan aktivitas masyarakat secara holistik. Oleh 

karenanya, para guru harus mampu memposisikan dirinya sebagai agen yang 

benar-benar membangun, sebagai pelaku propaganda yang bijak dan menuju 

ke arah yang positif bagi perkembangan masyarakat. 

Sedangkan peran guru menurut Oemar Hamalik, guru MI Khaerul 

Huda termasuk kedalam semua kategori yang telah diuraikan di atas, yaitu: 

a. Guru sebagai pengajar dan pembimbing yaitu guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding seperti Pak Arsil, Pak Adib, Bu Masrokah, Bu Fika dan Bu 

Nurilah merangkap menjadi tenaga pendidik dan pengajar di Madrasah 

Diniyah/TPQ (Taman Pendidikan Al-qur’an) lingkungan tempat 

tinggalnya. 

b. Guru sebagai pembimbing yaitu Pak Adib yang memberikan bimbingan 

dan arahan pada masyarakat melalui kegiatan pengajian di majelis taklim. 
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c. Guru sebagai pemimpin yaitu Pak Adib ketua Ansor tegalmunding. Dalam 

masyarakat, guru adalah sebagai pemimpin yang menjadi panutan atau 

teladan serta contoh (role model)/referensi  bagi masyarakat sekitar. Guru 

adalah pemegang norma dan nilai-nilai yang harus dijaga dan 

dilaksanakan. 

d. Guru sebagai pribadi yaitu semua guru MI Khaerul Huda Tegalmunding 

memiliki kepribadian yang baik dimasyarakat karena sebagai penghubung 

antara guru dengan murid, guru dengan orangtua dan juga masyarakat, 

guru harus memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik. Guru sebagai 

pembaharu dan pembangun yaitu seperti Pak Arsil yang menjadi bagian 

perencanaan pembangunan di desa Kalilangkap memiliki peran penting 

untuk membangun serta mengadakan pembaharuan pada masyarakat agar 

tidak tertinggal. 

Berdasarkan hasil pemaparan, dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

peran guru MI khaerul huda tegalmunding di masyarakat desa pruwatan 

kecamatan bumiayu kabupaten brebes sangatlah besar dan beragam. Selain 

bertugas dan berperan di sekolah, guru pun memiliki tugas dan peran di 

masyarakat. Bentuk-bentuk peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di 

masyarakat dilaksanakan dengan sikap inklusif, objektif, tidak diskriminatif, 

adaptif, dan komunikatif yang diwujudkan dalam bidang keagamaan (guru 

ngaji dan penceramah) dan non-keagamaan (ketua Ansor dan anggota 

pengurus pembangunan desa) dengan berperan didalamnya sebagai pendidik 

dan pengajar, sebagai pemimpin dan teladan, sebagai pembaharu (inovator), 

serta sebagai pembangun (motivator). 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Guru adalah tokoh yang memiliki kedudukan sosial tersendiri di 

masyarakat. Sudah sepatutnya sebagai seorang guru dapat menjalankan 

perannya dengan baik terutama di masyarakat. Guru di masyarakat sangat 

dipandang baik dari kepribadiannya maupun keterampilannya. Oleh karena 

itu, guru sebagai sesorang yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 

agar tetap mengembangkan serta menambah pengetahuan dan wawasan dari 

manapun seperti mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar, workshop maupun 

kegiatan lainnya untuk mendukung keterampilannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru-guru MI 

Khaerul Huda Tegalmunding mempunyai peran dan pengaruh yang sangat 

besar dalam kehidupan bermasyarakat sehingga guru bisa disebut sebagai agen 

perubahan yang berperan dalam inovator, motivator, dan juga fasilitator. 

Berikut adalah peran guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di 

masyarakat desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, yaitu (1) 

Sebagai pendidik dan pengajar, guru MI Khaerul Huda berperan sebagai guru 

madrasah diniyah/TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yaitu pak Arsil 

mengajar di TPQ Nurul Hikmah, Pak Adib dan bu Fika mengajar di TPQ Al 

Fatimiyah, Bu Masrokah mengajar di TPQ Ar Rahmah Pruwatan, dan Bu 

Nurillah mengajar di TPQ Jamiyatul Wildan. (2) Sebagai pembaharu 

(inovator), guru MI Kherul Huda berperan sebagai dai/pembicara di majelis 

taklim, yaitu pak Adib yang mengisi pengajian di majelis taklim al-hidayah. 

(3) Sebagai pemimpin dan teladan, guru MI Khaerul Huda pak Adib berperan 

sebagai pemimpin organisasi masyarakat yaitu ketua Ansor tegalmunding. 

Dalam hal ini, sebagai seorang guru memberikan keteladanan pada siswa dan 

juga masyarakat sekitar dengan berperan sebagai pemimpin pada sebuah 

organisasi masyarakat. (4) Sebagai pembangun (motivator), guru MI Khaerul 
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Huda yaitu pak Arsil berperan sebagai bagian dari perencanaan pembangunan 

di desa kalilangkap. 

Dengan adanya peran guru di masyarakat, maka masyarakat pun akan 

menghormati guru dengan memberikan panggilan khusus seperti pak guru, bu 

guru, mas guru, den guru, dan lain sebagainya. Panggilan khusus tersebut 

hanya disematkan pada guru meskipun tidak dalam lingkungan sekolah tetapi 

di luar sekolah. Itu menunjukkan bahwa keberadaan guru di masyarakat sangat 

dihormati. Sebagai agen perubahan masyarakat, guru memgang peran penting 

yang bertugas untuk menyampaikan dan mengajarkan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kebudayaan untuk terus bekembang. Posisi strategis guru di 

tengah masyarakat idealnya yaitu sebagai teladan/menjadi contoh, sebagai 

pendidik, sebagai penggerak potensi, sebagai pemimpin, dan sebagai 

penengah konfik serta sebagai penghubung. Tanggungjawab guru dalam 

masyarakat yaitu dengan ikut serta dalam menyukseskan pembangunan pada 

masyarakat, guru juga harus mampu membimbing dan mengabdi dalam 

masyarakat serta melayani masyarakat. 

B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

faktor untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti lain yang akan datang 

dalam menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dala penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebutu, antara lain: 

1. Penelitian ini berinteraksi dengan fakta yang diteliti sehingga tidak 

menutup kemungkinan dalam memberikan analisis data yang bersifat 

subyektif yang dilatar belakangi pola pikir peneliti sendiri. 

2. Objek penelitian yang masih belum sepenuhnya tergali, tentu masih 

kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
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3. Kurang luasnya sampel penelitian sehingga memungkinkan adanya data 

yang belum sepenuhnya diambil dalam lingkungan penelitian tersebut. 

C. Saran 
Setelah penulis memaparkan hasil penelitian, untuk lebih 

meningkatkan peran guru MI Khaerul Huda Tegalmunding di masyarakat desa 

pruwatan kecamatan bumiayu kabupaten brebes penulis sedikit memberikan 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah 

a. Sebagai kepala madrasah hendaknya lebih menonjolkan perannya di 

masyarakat. 

b. Sebagai kepala madrasah juga hendaknya memberikan reward atau 

hadiah kepada guru yang paling aktif di masyarakat sehingga 

memotivasi guru-guru yang lain untuk menunjukkan perannya di 

masyarakat. 

2. Guru-guru MI Khaerul Huda Tegalmunding 

a. Hendaknya semua guru dapat berperan aktif di masyarakat agar lebih 

dikenal oleh masyarakat. 

b. Hendaknya semua guru dapat mengeksplor lebih kompetensi sesuai 

bidangnya dalam bermasyarakat. 

3. Pembaca  

Penulis berharap, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis khususnya dan umumnya kepada pembaca. Serta penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan MI Khaerul Huda 

Tegalmunding untuk lebih menunjukkan peran guru-gurunya di 

masyarakat. 

4. Peneliti lain 

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan wacana 

keilmuan mengenai peran guru di masyarakat. 
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Lampiran 1 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

 

Wawancara dengan Ibu Wasliha 

 

 
Wawancara dengan Ibu Mainah 

 

 

Wawancara dengan Bapak Asdan 

 

 
Perizinan Penelitian dan Observasi 

 

 

Observasi dengan bapak Rosul 

 

 
 

 



 

 
 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

PERAN GURU MI KHAERUL HUDA TEGALMUNDING DI 
MASYARAKAT DESA PRUWATAN KECAMATAN BUMIAYU 

KABUPATEN BREBES 

Pengantar :  

Wawancara ditujukan kepada Kepala Madrasah dan Masyarakat desa Pruwatan 
sekitar tempat tinggal guru MI khaerul huda tegalmunding dengan maksud untuk 
mendapatkan informasi mengenai “Peran Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding 

di Masyarakat Desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes”. 

1. Informasi yang diperoleh dari Kepala Madrasah dan Masyarakat desa 
Pruwatan berguna bagi penulis untuk menganalisis tentang “Peran Guru MI 
Khaerul Huda Tegalmunding di Masyarakat Desa Pruwatan Kecamatan 
Bumiayu Kabupaten Brebes”. 

2. Data yang penulis tanyakan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian, 
dengan demikian kepala madrasah dan masyarakat tidak perlu ragu untuk 
menjawab pertanyaan ini. 

3. Partisipasi anda memberikan informasi sangat peneliti harapkan. 

Nama :  

Waktu Wawancara :  

Tempat Wawancara : 

A. Pedoman wawancara dengan Kepala Madrasah MI Khaerul Huda 
Tegalmunding 
1. Petunjuk wawancara 

a. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta 
izin jika ingin merekam. 

b. Pertanyaan diawali dengan pertanyaan yang hangat dan mudah. 
c. Bagian utama yaitu mengajukan pertanyaan kemudian berikutnya 

secara berurutan. 
d. Penutup yaitu dengan mengucapkan terimakasih. 

2. Pertanyaan 
a. Apakah Bapak mengetahui apa itu peran guru? 
b. Bagaimana peran guru di masyarakat? 



 

 
 

c. Apakah ada kegiatan rutin yang dilaksanakan guru-guru MI di 
masyarakat? 

d. Apakah guru MI Khaerul Huda memiliki peran di masyarakat? Peran 
seperti apakah itu? 

B. Pedoman wawancara dengan Masyarakat sekitar MI Khaerul Huda 
Tegalmunding 
1. Petunjuk wawancara 

a. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta 
izin jika ingin merekam. 

b. Pertanyaan diawali dengan pertanyaan yang hangat dan mudah. 
c. Bagian utama yaitu mengajukan pertanyaan kemudian berikutnya 

secara berurutan. 
d. Penutup yaitu dengan mengucapkan terimakasih. 

2. Pertanyaan 
a. Apakah Bapak/Ibu mengetahui siapa saja Guru-guru MI Khaerul Huda 

Tegalmunding? Sebutkan! 
b. Siapa guru yang bertempat tinggal di lingkungan masyarakat desa 

pruwatan? 
c. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat guru MI Khaerul Huda yang 

bertempat tinggal di desa Pruwatan terlibat dalam kegiatan 
masyarakat? 

d. Kegiatan masyarakat apa yang diikuti oleh guru tersebut? 
 
 
 



 

 
 

 

C. LEMBAR OBSERVASI 
Tabel Observasi Peran Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding Di 

Masyarakat Desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes 
Hari/tanggal : 
Tempat :  
No. Indikator Ya Tidak 

1. Mayoritas guru berasal dari desa 
Pruwatan 

  

2. Guru bersikap ramah pada masyarakat   

3. Guru memiliki kegiatan lain di luar 
sekolah 

  

4. Guru mengikuti kegiatan di luar sekolah   

5. Guru menjadi anggota suatu organisasi   

6. Guru memiliki kegiatan rutin bersama   

7. Guru memiliki peran di masyarakat   

 

D. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Gambaran Umum MI Khaerul Huda Tegalmunding 
2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI Khaerul Huda 

Tegalmunding 
3. Keadaan Peserta Didik MI Khaerul Huda Tegalmunding 
4. Sarana dan Prasarana MI Khaerul Huda Tegalmunding 

 



 

 
 

Lampiran 3 Hasil Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI 
1. Wawancara dengan Kepala Madrasah 

Nama : Amirudin, S. Pd. I 

Waktu Wawancara : Senin, 26 Juli 2021 pukul 11.05 s/d 11.35 wib. 

Tempat Wawancara : MI Khaerul Huda Tegalmunding 

 
No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah guru MI Khaerul 
Huda Tegalmunding 
berasal dari desa 
Pruwatan semua? 

Tidak. Ada yang dari luar desa pruwatan 
yaitu dari Kalilangkap. Ada 2, Bu Ruliyati 
dan Pak Arsil. 

2. Apakah ada kegiatan rutin 
yang dilaksanakan guru-
guru MI di masyarakat? 

Kalau rutinan guru-guru MI sementara 
untuk saat ini belum ada, karena kan 
pandemi juga jadi belum mengadakan 
rutinan apa-apa. 

3. Bagaimana peran guru di 
masyarakat? 

Peran di masyarakat itu banyak ya mba. 
Ada berbagai bidang. Misalnya, sebagai 
pemimpin di sebuah organisasi, tenaga 
pengajar di madrasah diniyah, da’i, dan 

sebagainya. 

4. Apakah guru MI Khaerul 
Huda memiliki peran di 
masyarakat? Peran 
apakah itu? 

Banyak. Di luar sekolah ada yang jadi 
Da’i, seperti Pak Adib sering mengisi 

pengajian ibu-ibu di majelis taklim al 
hidayah. Kalau Pak Arsil itu aktif di 
kemasyarakatannya sebagai bagian 
perencanaan pembangunan desa. 
Kemudian guru-guru MI juga merangkap 
menjadi guru madrasah diniyah. Jadi, 
paginya di sekolah (MI) lalu sore harinya 
di madrasah diniyah. Meskipun madrasah 
diniyahnya tidak di sini tetapi di 
lingkungan tempat tinggal masing-masing. 
Untuk organisasi masyarakatnya aktif di 



 

 
 

patayat, ansor. Pak Adib malah ketua ansor 
disini. Kegiatannya rutin setiap sebulan 
sekali ada pengajian kitab Al-khofat. Kalau 
dicari ya banyak kegiatan-kegiatan di 
masyarakat. Cuma, belum 
terdaftar/teridentifikasi. 

 
2. Wawancara dengan Masyarakat desa Pruwatan 

a. Wawancara I 
Nama : Ibu Wasliha 

Alamat : Tegalmunding, Pruwatan 

Pekerjaan : Pedagang 

Waktu Wawancara : Senin, 2 Agustus 2021, 10.15 s/d 10.25 wib. 

Tempat Wawancara : Tegalmunding, Pruwatan 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui siapa saja 
Guru-guru MI Khaerul 
Huda Tegalmunding? 
Sebutkan! 

Yang saya tahu, Pak Amir, Pak Adib, Pak 
Wawan, Bu Sri, Bu Masrokah, Bu 
Munjiyah, Bu Nurillah, Bu Fika dan Pak 
Arsil. 

2. Siapa guru yang berasal 
desa pruwatan? 

Itu yang tadi saya sebutkan, kecuali Pak 
Arsil karena beliau dari luar pruwatan. 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah 
melihat guru MI Khaerul 
Huda yang bertempat 
tinggal di desa Pruwatan 
terlibat dalam kegiatan 
masyarakat? 

Pernah.  

4. Kegiatan masyarakat apa 
yang diikuti oleh guru 
tersebut? 

Setahu saya ada salah satu guru yang 
menjadi ketua organisasi di sini. Kalo 
tidak salah pak Adib, beliau ketua Ansor 
di sini. 

 



 

 
 

b. Wawancara II 
Nama : Ibu Mainah 

Alamat : Tegalmunding, Pruwatan 

Pekerjaan : Buruh Tani 

Waktu Wawancara : Senin, 2 Agustus 2021, 10.25 s/d 10.35 

Tempat Wawancara : Tegalmunding, Pruwatan 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui siapa saja 
Guru-guru MI Khaerul 
Huda Tegalmunding? 
Sebutkan! 

Setahu saya, Pak Amir, Pak Adib, Pak 
Wawan, Bu Masrokah, Bu Munjiyah, Bu 
Sri, Bu Elfi. 

2. Siapa guru yang 
bertempat tinggal di 
lingkungan masyarakat 
desa pruwatan? 

Iya itu yang tadi saya sebutkan rumahnya 
pruwatan. Saya kurang tahu banyak karena 
anak saya enggak sekolah disitu. 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah 
melihat guru MI Khaerul 
Huda yang bertempat 
tinggal di desa Pruwatan 
terlibat dalam kegiatan 
masyarakat? 

Pernah.  

4. Kegiatan masyarakat apa 
yang diikuti oleh guru 
tersebut? 

Kemarin ada acara itu yang 
diselenggarakan NU (Nahdatul Ulama), 
Pak Adib ketuanya kalau tidak salah. 

 
c. Wawancara III 

Nama : Pak Asdan 

Alamat : Tegalmunding, Pruwatan 

Pekerjaan : Buruh Tani 

Waktu Wawancara : Senin, 2 Agustus 2021, 10.35 s/d 10.45 



 

 
 

Tempat Wawancara : Tegalmunding, Pruwatan 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui siapa saja 
Guru-guru MI Khaerul 
Huda Tegalmunding? 
Sebutkan! 

Tidak tahu banyak kalau saya cuma tahu, 
Pak Amir, Pak Adib, Pak Wawan, Bu Sri, 
Bu Masrokah, Bu Fika dan Pak Arsil. 

2. Siapa guru yang bertempat 
tinggal di lingkungan 
masyarakat desa 
pruwatan? 

Iya itu yang tadi saya sebutkan. 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah 
melihat guru MI Khaerul 
Huda yang bertempat 
tinggal di desa Pruwatan 
terlibat dalam kegiatan 
masyarakat? 

Pernah. 

4. Kegiatan masyarakat apa 
yang diikuti oleh guru 
tersebut? 

Pak Adib itu ketua Ansor disini. 

 
d. Wawancara IV 

Nama : Ibu Mutiah 

Alamat :  Pruwatan 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (wali murid kelas 4) 

Waktu Wawancara :  Senin, 2 Agustus 2021, 14.35 s/d 14.45 

Tempat Wawancara : Pruwatan 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Apakah Bapak/Ibu 
mengetahui siapa saja 
Guru-guru MI Khaerul 
Huda Tegalmunding? 

Pak Amir, Bu Masrokah, Bu Munjiyah, Bu 
Elfi, Bu Fika, Pak Gofar. 



 

 
 

Sebutkan! 

2. Siapa guru yang 
bertempat tinggal di 
lingkungan masyarakat 
desa pruwatan? 

Yang tadi saya sebutkan orang sini 
(pruwatan). 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah 
melihat guru MI Khaerul 
Huda yang bertempat 
tinggal di desa Pruwatan 
terlibat dalam kegiatan 
masyarakat? 

Pernah. 

4. Kegiatan masyarakat apa 
yang diikuti oleh guru 
tersebut? 

Pak Adib itu yang ngisi pengajian di 
majelis taklimnya Pak Rosul. 

 
3. HASIL OBSERVASI 

Tabel Hasil Observasi 

Peran Guru MI Khaerul Huda Tegalmunding Di Masyarakat Desa 
Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes 

Hari/tanggal : Senin, 26 Juli 2021 
Tempat : MI Khaerul Huda Tegalmunding 
No. Indikator Ya Tidak 

1. Mayoritas guru berasal dari desa Pruwatan v - 

2. Guru bersikap ramah pada masyarakat v - 

3. Guru memiliki kegiatan lain di luar sekolah v - 

4. Guru mengikuti kegiatan di luar sekolah v - 

5. Guru menjadi anggota suatu organisasi v - 

6. Guru memiliki kegiatan rutin bersama - v 

7. Guru memiliki peran di masyarakat v - 



 

 
 

Lampiran 4 Surat Ijin Observasi Pendahuluan 

 



 

 
 

 

Lampiran 5 Blangko Pengajuan Judul Skripsi 

 



 

 
 

 

Lampiran 6 Surat Keterangan Persetujuan Judul 



 

 
 

 

Lampiran 7 Surat Rekomendasi Seminar Proposal 

 



 

 
 

 

Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 



 

 
 

 

Lampiran 9 Surat Permohonan Ijin Riset Individual 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 Surat Bukti Telah Melakukan Riset 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Mengikuti Ujian Komprehensif 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 Blangko Bimbingan Skripsi 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 Surat Pernyataan Lulus Seluruh Mata Kuliah 

 

 



 

 
 

Lampiran 14 Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 



 

 
 

Lampiran 16 Sertifikat BTA PPI 

 



 

 
 

Lampiran 17 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 



 

 
 

 

Lampiran 18 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 



 

 
 

 

Lampiran 19 Sertifikat Ujian Aplikasi Komputer 

 



 

 
 

Lampiran 20 Sertifikat KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

 



 

 
 

Lampiran 21 Sertifikat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 

 



 

 
 

Lampiran 22 Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Risnaeni Mustika Ningrum 

2. NIM : 1717405032 

3. Tempat, tanggal lahir : Brebes, 22 Maret 1999 

4. Alamat : Dk. Krajan 004/001 Pruwatan, Bumiayu, 
Brebes 

5. Nama Ayah : Nur Ghozin 

6. Nama Ibu : Jaronah 

B. Latar Belakang Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri Pruwatan 01 (2005-2011) 

b. SMP Negeri 2 Bumiayu (2011-2014) 

c. SMA Negeri 1 Bumiayu (2014-2017) 

d. S-1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (2017-2022) 

2. Pendidikan Non Formal 

a. Madrasah Diniyah Ar-Rahmah Pruwatan (2006-2012) 

b. Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto (2017-2020) 

C. Pengalaman Organisasi 

1. NH Perkasya Cabang Purwokerto 

2. Racana K.H. Wahid Hasyim dan Ny. Hj. Sholihah Wahid 

3. Urup Project 

4. KPMDB Purwokerto 

5. Gerakan Kita Mengajar  

Purwokerto, 6 Juli 2022 

 
Risnaeni Mustika Ningrum 

   NIM. 1717405032 
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